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EFEKTIVITAS MODEL PROJECT BASED LEARNING PADA MATA KULIAH
METODOLOGI PENGAJARAN PAI DI PROGRAM STUDI PAI IAIN CURUP

ABSTRAK

Penelitian model Project based learning dalam proses pembelajaran. Dan melihat
Efektivitas pembelaran baik dari Partisifasi Aktif, Ketepatan Waktu dan Ketercapaian
Hasil pembelajaran dalam penerapan model project based learning sudah digunakan
dalam beberapa tahun terakhir pada mata kuliah Metodologi Pengajaran PAI. penelitian
ini bertujuan untuk yang pertama, untuk mengetahui penerapan Model Porject Based
Learning yang dilakukan oleh dosen dan Mahasiswa kedua untuk Melihat
Efektivitas model Project Based Learning pada Mata Kuliah Metodologi Pengajaran PAI
Pada mahasiswa Prodi PAI Semester 5 angkatan 2019

Peneliti ini merupakan peneliti lapangang (field research) yang bersifat deksriptif
kualitatif. Subyek penelitian ini yakni dosen mata kuliah Metodoogi Pengajaran PAI dan
mahasiwa PAI semester 5 angkatan 2019. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis datanya mengunakan reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi, kemudian uji kredibilitas data menggunakan tringulasi
sumber ,teknik dan waktu.

Hasil penelitian menjelaskan yang pertama, Penerapan Model Project Based
Learning pada Mata Kuliah Metodologi Pengajaran PAI, dimuali dengan Pertanyaan
esensial, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, melakukan pemonitoran proyek,
menguji hasil, mengevaluasi Pengalaman. Mahasiswa Proyek diantaranya ppt,
Mindmapping, Canva, pembuatan buku, video srube, video original dan Penyelesaian
Miniriset. Kedua Efektivitas Model Project Based learning Ketercapaian Penerapan
langkah-langkah Project based learning, mahasiswa aktif dalam pembelajaran yang
mereka lakukan tepat waktu dalam pembelajaran pengumpulan tugas yang diberikan, dan
ketercapaian hasil pembelajaran yang mereka lakukan memenuhi ketercapaian

Pembelajaran.

Kata Kunci: Efektivitas, model, Project based learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengenalan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat bangsa, dan Negara.t

Belajar merupakan hal yang tidak lepas dari kehidupan semua orang.
Bersamaan dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan yang meningkat,
pemerintah berusaha untuk meningkatkan kualitas produk dunia pendidikan. Hal
yang harus dilakukan oleh dunia pendidikan harus mempersiapkan sumber daya
manusia kreatif, mampu memecahkan persoalan-persoalan yang aktual dalam
kehidupan yang nyata dan mampu menghasilkan teknologi yang baru sebagai upaya

perbaikan.?

Dalam hal yang membuat pembelajaran yang menarik dan mudah di mengerti

untuk memacu keseimbangan kegiatan dalam belajar membutuhkan media dan model

! Yanto, Murni. “Manajemen sekolah dalam Pengolahan Kegiatan Guru Bahasa Indoensia di
Sekolah Dasar.”ESTETIK: Jurnal Bahasa Indonesia 3.1 (2020): 15-26.

Kristanti, Yulita Dyah, And Subiki Subiki. "Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 2
Learning Model) Pada Pembelajaran Fisika Disma." Jurnal Pembelajaran Fisika 5.2 (2017): 122



dan pemberangkat pembelajaran yang menarik, midah dimengerti oleh narasumber

dalam proses belajar mengajar.

Penggunakan metode pembelajaran, tentu saja penting pemilihan model
pembelajaran yang sesuai untuk peserta didik dan pembelajaran, sebagai cedikiawan
tuntu perlu bagi kita untuk membutuhkan referensi yang sesuai dengan ajaran islam

adapun yang termuat dalam ayat An-Nahl ayat 125:

:J\ a; éj;&a:f::-&\ =S ;J\_a (‘;éjg\ zs AA] i %Lr_}d\ 5 AaSal < ’ L: Sl Q) d (s LA\ -:fj::-éﬁ\
YYo _ &;Im\ﬁ /éj/é\ :;Aj ‘\d/o/‘ffm &’c 8.:4 LBJ‘ e.t / él’é\ ji ‘:ﬂe:)
Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk (Q.S, An Nahl ayat 125)2

Berdasarkan ayat tersebut bahwasanya dijelaskan bahwasanya pada
hakikatnya kita manusia di suruh untuk berseru nntuk melakukan pengajaran yang
harus dilakukan dengan baik dalam melakukan pembelajaran dan melakukan

perdebatan dengan yang baik dan melakukan model pembelajaran dengan baik

beriring dengan perkembangan zaman dan era teknologi.

Perkembangan teknologi sangat berdampak pada bidang pendidikan. Proses
pembelajaran tidak terlepas dari media, metode, dan hasil belajar. Media dapat

digunakan sebagai sarana dalam memberikan materi pendidikan yang disampaikan

2 Al Quran An Nahl ayat 125



oleh guru kepada siswa. Sedangkan metode belajar mengatur pada pengorganisasian
bahan ajar dan strategi penyampaiannya. Selanjutnya hasil belajar diukur dengan
efektif dan efisien untuk mengetahui kemampuan dan minat siswa terhadap mata

pelajaran.’

Dalam menghadapi globalisasi jika tidak adanya persiapan yang kuat maka
globalisasi akan menjadi sesuatu yang menakutkan dan akan berubah menjadi sesuatu
yang negatif. Cara untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi globalisasi ini
adalah dengan meningkatkan kesadaran dan memperluas wawasan. Cara untuk
meningkatkan dan memperluas wawasan bisa dilakukan dengan berbagai cara, dan

cara yang paling efektif adalah melalui pendidikan.

Pada dasarnya, pendidikan bukan hanya membangun manusia dari sisi
kognitifnya saja namun juga sisi lain yang lebih fundamental. Karakter (budi pekerti)
merupakan bagian mendasar dari pendidikan yang perlu mendapatkan perhatian yang
lebih intensif. Para pakar pendidikan meyakini bahwa budi pekerti merupakan
benteng utama yang harus dikuatkan terlebih dahulu dan selanjutnya membangun
pendidikan dari sisi intelektualnya. Inilah yang menjadi penyebabnya gagalnya model
pendidikan karakter selama ini. Pendidkan hanya berkutat pada ranah/kemampuan
kognitif saja dan mengabaikan unsur-unsur lain yang lebih penting. Kebanyakan

orang menganggap bahwa kesuksesan hanya diukur dengan menggunakan parameter

% Nurrita, Teni. "Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa."
MISYKAT: Jurnal lImu-llmu Al-Quran, Hadist, Syari'ah Dan Tarbiyah 3.1 (2018):hal. 171.



pengetahuan/hafalan semata dan cenderung apatis terhadap hal-hal yang berkaitan

dengan nilai-nilai karakter itu sendiri.*

Keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pendidikan tidak hanya terlepas dari
penggunaan metode pembelajaran. Metode pembelajaran (instruction method)
merupakan akumulasi konsep-konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar
(learning). Keduanya merupakan perpaduan dalam sistem pembelajaran yang
melibatkan siswa, tujuan, materi, fasilitas, prosedur, alat atau media yang digunakan.
Arti penting dari metode pembelajaran sangat tergantung dari kemoderenan dan
konvensional penerapannya. Beberapa hasil penelitian dalam penggunaan metode
pembelajaran yang berhasil di dalam mewujudkan tujuan pendidikan adalah

pembelajaran yang modern dan konvensional.®

Kualitas pendidikan menentukan seberapa baik anak belajar dan sejauh mana
dapat diterjemahkan ke dalam berbagai manfaat pribadi, sosial. Untuk mencapai
pelaksanaan pendidikan tersebut, perlu inisiatif untuk terus melakukan peningkatan
kualitas pendidikan. Inisiatif tersebut dipusatkan pada peningkatan pengajaran dan
belajar sekaligus dengan memperhatikan faktor, seperti materi masukan, kompetensi
guru, manajemen pendidikan yang memungkinkan dan mendukung perubahan pada
pengajaran dan pembelajaran. Untuk itu, peningkatkan kualitas pendidikan yang

mengarah pada peningkatan mutu pembelajaran menjadi fokus pemerintah Indonesia

4 Wijaya, Hengki, And Helaluddin Helaluddin. "Hakikat Pendidikan Karakter." (2018): 1
5 Dewi, Erni Ratna. "Metode Pembelajaran Modern Dan Konvensional Pada Sekolah Menengah
Atas." PEMBELAJAR: Jurnal limu Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran 2.1 (2018): hal. 44



dari waktu ke waktu. Banyak proyek yang berhubungan dengan pendidikan dan
pengembangan pendidikan telah dilakukan baik oleh lembaga pemerintah atau

dengan cara program kerja sama yang melibatkan lembaga asing.®

Adapun dalam perkembangan pembelajaran maka banyak sekali model
pembelajaran yang dilibatkan dalam menunjang proses pembelajaran salah satunya
adalah model pembelajaran yang berbasis proyek atau sering disebut dengan Project
Based learning. Dimana pembelajaran yang dilakukan itu harus menghasilkan

sebuah karya dalam pembelajaran tersebut.

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning=PBL) adalah metode
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. mahasiswa
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk

menghasilkan berbagai

Bentuk hasil belajar. Project based learning/ Pembelajaran Berbasis Proyek
merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada tenaga
pendidik untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.
Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan
permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan menuntut siswa untuk

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan

 Almujab, Saiful, Et Al. "." Penerapan Lesson Study Melalui Metode Project Based Learning
Untuk Meningkatkan Keaktifan Mahasiswa Dalam Proses Pembelajaran Di FKIP UNPAS Refleksi
Edukatika: Jurnal llmiah Kependidikan 8.2 (2018).



investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara

mandiri. Tujuannya  adalah agar siswa mempunyai kemandirian dalam

menyelesaikan tugas yang sedang dihadapinya.’

Pembelajaran berbasis projek merupakan metode belajar yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian model pembelajaran berbasis
proyek. Wena dalam bukunya menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning) sebagai model pembelajaran sistem yang melibatkan
peserta didik di dalam transfer pengetahuan dan keterampilan melalui proses

penemuan dengan serangkaian pertanyaan yang tersusun dalam tugas atau proyek.”

PBL juga merupakan model yang berfokus pada kreatifitas berfikir, pemecahan
masalah, dan interaksi antara pebelajar dengan kawan sebaya untuk menciptakan dan

menggunakan pengetahuan baru

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan

melibatkan kerja proyek. Melalui pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi

" Eliza, Fivia, Suriyadi Suriyadi, And Doni Tri Putra Yanto. "Peningkatan Kompetensi
Psikomotor Siswa Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) Di SMKN 5 Padang."”
INVOTEK: Jurnal Inovasi Vokasional Dan Teknologi 19.2 (2019): hal..57.



peserta didik akan meningkat. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks
berdasarkan pada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat menantang,
dan menuntut peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk bekerja secara mandiri.

Pada fakultas tarbiyah khususnya PAI IAIN Curup dalam pembelajaran
tentunya banyak sekali model pembelajaran yang di terapkan oleh dosen dalam
memberikan pembelajaran kepada mahasiswa agar memudahkan dalam kegiatan
belajar mengajar. Adapun salah satunya ialah Project Based learnig (pembelajaran
Berbasis proyek) dimana dalam model pembelajaran ini mahasiswa di arahkan untuk
membuat karya, atau hasil berbentuk keterampilan dalam menggunakan Adapun yang
Mata Kuliah Yang Menggunakan Model Project Based Learning ini salah satunya

adalah Metodologi Pengajaran PAI Semester 5

Tujuannya adalah agar peserta didik mempunyai kemandirian dalam
menyelesaikan tugas yang dihadapinya. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa PBL (Project Based Learning/Pembelajaran Berbasis
Proyek) merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas

secara nyata.



PBL dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan
peserta didik dalam melakukan investigasi dan memahaminya. PBL dapat dipandang
sebagai pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik membangun pengetahuan
dan keterampilan melalui pengalaman langsung. Pembelajaran Berbasis Proyek
merupakan cara belajar dengan menggunakan masalah sebagai langkah dalam
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam aktivitas
nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk memfasilitasi peserta didik

melakukan investigasi dengan menggunakan permasalahan yang kompleks.®

Adapun Berdasarkan Observasi Awal saya dalam mewawancarai dosen

mata kuliah Metodologi Pengajaran PAI Ibu Dr. Asri Karolina., M,Pd. bahwasnya
Penggunaan model project based learning ini sudah di lakukan beberapa tahun
terakhir, bukan hanya pada masa Pandemi covid 19.
Pembelajaran menggunakan Model Project Based Learning ini bertujuan untuk
Memotivasi mahasiwa agar Memiliki inovasi dalam pembuatan media belajar
dengan menggunakan teknologi sekarang dan membuat mahasiswa kreatif dalam
menggunakan aplikasi yang tersedia dengan pembaharuan-pembaharuan yang

ada.’

8 Wahyu, Rahma. "Implementasi Model Project Based Learning (Pjbl) Ditinjau Dari Penerapan
Kurikulum 2013." Jurnal Tecnoscienza 1.1 (2017): hal.55
9 Wawancara bersama lbu Asri Karolina Sebagai dosen Mata Kulia Meteri dan Pembelajaran Figih
di Madrasah. 13 September 2021.



Hasil wawancaran dengan Mahasiswa yang Bernama Evi bahwasanya
mereka benar menggunakan model Project Based Learning ini dalam melakukan
perkuliahan, dalam kegiatan model Project Based Learning ini mereka banyak
membuat Proyek dalam Pembelajarannya diantara proyek yang sedang mereka
kerjakan adalah pembutan Produk buku Metodologi Pengajaran PAl,dan membuat
desain karya menggunakan aplikasi ppt, Canva dan QR Code, membuat video
simulasi Pembelajaran, dan Membuat Mini Research. Menurut Evi juga dalam
Menggunakan model PBL ini Mereka melatik diri mereka untuk Kreatif dalam
membuat Model pembelajaran dan menambah wawasan mereka dengan inovasi
proek yang diberikan oleh dosen pengampuh mata kulia Metodologi Pembelajaran

PAI 10

Maka dari itu peneliti untuk mengetahui lebih jauh tentang model PBL
pada Mata kuliah Metodologi Pengajaran PAI Peneliti menulis dengan Judul
“Efektivitas Model Project Based Learning Pada Mata Metodologi Pembelajaran

PAI di Program Studi PAI 1AIN Curup”.

B. Fokus Penelitian
Peneliti memfokuskan penelitian hanya membahas tentang : Efektivitas yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa terlaksananya

10 Wawancara bersama Evi Mahasiswa PAI kelas A pada Tanggal 10 Januari 2022 jam 19.00



ketercapaian tujuan, ketepatan waktu dan partisifasi Aktif dalam kesesusaian aktifitas

pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI tersebut.

Model yang dimaksud dalam penelitian ini suatu kegiatan yang dilakukan
oleh dosen sedemikian rupa,sehingga pencapaian target dari mahasiswa dalam
melakukan pembelajaran Model Project based Lerning pada Metodologi Pengajaran
PAL. Prodi PAI dalam hal ini di maksud adalah Prodi PAI IAN Curup angkatan 2019

yang menggunakan model ini adalah lokal A,B,C dan G.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan maka rumusan
pertanyaan yang akan dibahas adalah :
1. Bagaimanakah penerapan model project based learning pada Mata Kulia
Metodologi Pengajaran PAI di Prodi PAI Angkatan 2019?
2. Bagaimana Efektivitas model project based learning pada mata kuliah

Metodologi Pengajaran PAI di Prodi PAI Angkatan 2019?

D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan pertanyaan penelitian tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui Penerapan Model project based learning pada mata
kuliah Metodologi Pengajaran PAI di Prodi PAI IAIN Curup Angkatan

2019.



2. Untuk mengetahui Efektivitas model Project Based Learning pada mata
kuliah Metodogi Pengajaran PAI di Prodi PAi IAIN Curup Angkatan
2019.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang model pembelajaran project based
learning sebagai sarana penanaman dan meningkatkan keterampilan dalam
melakukan metode pembelajaran khususnya pada Mata Kuliah Metodoligi
Pengajaran PAI

b. Dengan penelitian ini diharapakan supaya menambah ilmu pengetahuan dan
diharapkan peneliti dapat menyumbangakan wawasan terhadap penelitian dan
sejenisnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini sangat bermanfaat karena akan menambah
wawasan dalam melakukan sebuah pergerakan dalam membuat proyek
pembelajaran.

b. Bagi Tenaga Pengajar, sebagai seorang yang akan memberikan ilmu kepada
peserta didiknya maka ia dapat menambah kreatifitasnya dalam memberikan
pembelajaran kepada peserta didiknya.

c. Bagi peneliti/ penulis sebagai bahan pengembangan pengetahuan dalam

pendidikan dan kreatifitas dalam membuat projek pembelajaran



BAB I

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN

A. Landasan Teori

1. Pengertian Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif mempunyai makna
efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil atau berhasil guna. ! Jadi,
efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada
dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan
dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara

keduanya.

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa sejauh
target,kualitas dan waktu dan ketercapaian hasil. Dimana makin besar presentase
target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.'? Efektivitas merupakan suatu
usaha atau jangkauan program sebagai sebuah sistem dengan sumber daya dan
sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara
dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap

pelaksanaannya.

11 Hasal Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h..204.
12 Sagala, Elviana. "Efektifitas Lembaga Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (Pkpu) Untuk
Menghindarkan Debitur Dari Pailit." Jurnal Iimiah Advokasi 3.1 (2015) h.42



Pengertian efektivitas menurut Rivanto iaiah seberapa baik pekerjaan yang
dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai yang diharapkan.
Artinya apabila sesuatu pekerjaan dapat dijelaskan sesuai dengan perencanaan, baik
dalam waktu, biaya, maupun mutunya maka dapat dikatakan efektif*3

Menurut Wiyono, efektivitas diartikan suatu kegiatan yang dilaksanakan dan
memiliki dapak serta hasil sesua dengan yang diharapkan.**

Menurut Gibran Et.Al, dalam jurnalnya Ramli efektivitas ialah penilaian
yang dibuat berdasarkan dengan prestasi individu, kelompok dan organisasi.
Semakin tinggi prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan “standar” maka
mereka dinilai semakin efektif.t®

Dalam sebuah ruang pembelajaran, diperlukan perencanaan yang harus
matang, pembuatan perangkat pembelajaran, pemilihan strategi, media, teknik,
model pembelajaran, hingga tahap evaluasi yang semua elemen itu memiliki kaitan
satu sama lain. Perlunya penggunaan media pembelajaran yang efektif dan inovatif
agar dalam pembelajaran yang dilakukan dapat lebih variatif dan berjalan lancar.
Pemilihan media pembelajaran tersebut juga harus disesuaikan dengan muatan yang
akan diajarkan sehingga kesesuaian antara keduanya dan semua komponen menjadi

tepat guna.

13 Rurbohastuti, A.W. (2017). Evektifitas Media sosial Sebagi Media Sosial Sebagai Meduia promosi.
Tirtayasa Ekonomika, 12 (2). hal.212-231.

4 Nugroho, Dicky Setiawan, Efektivitas Program Rebo Nyunda DiKota Bndung, Diss, Universitas
Komputer Indonesia, 2020. H.4

15 Ramli, A., Rahmatullah,R., Inanna,l., & Dsngng,T Peran media dalam meningkatkan evektifirtas
belajat.In Seminar Nasional Pengabdian masyarakat kepada Masyarakat (Vol.2018. No.1)



Berdasarkan pengertian diatas efektivitas merupakan suatu ukuran untuk

menindak lanjuti kegiatan yang sedang dijalankan dalam sebuah kegiatan

pembelajaran untuk melihat seberapa terlaksanakannya semua tugas pokok,

partisifasi aktif , ketepatan waktu, dan adanya tercapainya tujuan dari anggota.

Dengan demikian bahwasanya efektivitas merupakan suatu kegiatan yang memiliki

dampak serta hasil yang sesuai dengan hal yang diharapkan.

2. Ciri-ciri Efektivitas Pembelajaran

Ada beberapa ciri-ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:

a)

b)

Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkunganya, melalui
pengopservasi, membandingkan menemukan kesamaan-kesamaan dan
perbedaan  serta  membentuk  konsep  generalisasi  berdasarkan
kesamaankesamaan yang di temukan.

Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinterkasi dalam
pelajaran,

Akrivitas peserta didik sepenuhnya didasarkanpada pengkajian

Guru secara aktif terlibat dalam memberikan pembelajaran arahan dan tuntutan
kepada peserta didik dalam menganalisis informasi.

Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan

keterampilan berfikir, serta



f)  Guru menggunakan teknik dalam pembelajaran yang bervaiasi sesuai dengan

tujuan gaya pembelajaran guru.'®

3. Model Pembelajaran

Secara etimologis model berarti pola dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.
Model dapat dilihat dari tiga jenis kata yaitu: a) sebagai kata benda, b) kata sifat, dan c) kata
kerja. Sebagai kata benda, model yakni representasi atau gambaran. Sebagai kata sifat
model berarti ideal, contoh, dan teladan. Sebagai kata kerja model adalah memperagakan,
memper-tunjukkan. Dalam penelitian pengembangan model itu dirancang sebagai suatu
penggambaran operasi dari prosedur penelitian pengembangan secara ideal dengan tujuan
untuk menjelaskan atau menunjukkan alur kerja dan hubunganhubungan penting yang

terkait dengan penelitian.’

Secara umum, model dilihat sebagai suatu representasi (baik visual maupun verbal)
yang memberikan sesuatu atau informasi yang kompleks, luas, panjang, dan lama menjadi

sesuatu gambaran yang lebih sederhana atau mudah untuk dipahami sekelompok orang.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang Menggambarkan prosedur
sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mecapai

tujuan belajar (kompetemsi belajar). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah

16 Nasution K. Kepemimpinan guru dalam meningkatkna efektiifitas pembelajaran PAI Darul ilmi:

Jurnal llmu Kependidikan dan Ekislaman, 2016 4 (1)

17 Asyafah, Abas. "Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis atas Model

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam)." TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education 6.1 (2019):

h. 21



ancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM apat berjalan dengan baik, menarik,

mudah dipahamidan sesuai dengan urutan yang jelas. 8

Pembelajaran ialah suatu kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru sedemikian
rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 “Pembelajaran adalah proses interaksi

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”*®

Pembelajaran merupakan interaksi atau hubungan timba balik antara peserta didik
dengan pendidik dan antar peserta didik dalam proses pembelajaran. Pengetian interaksi
mengnding unsur saling member dan menerima. Dalam setiap pembelajaran terdapat
sejumlah unsur yaitu: tujuan yang hendak dicapai, peserta didik dan pendidik, bahan
pelajaran, metode yang digunakan untuk menciptakan situasi belajar mengajar, dan penilain

yang berfungsi untuk menetapkan seberapa jauh ketercapaian tujuan.?°

Model pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang memper-hatikan
pola pembelajaran tertentu, hal ini sesuai dengan pendapat Briggs yang menjelaskan model
adalah "seperangkat prosedur dan berurutan untuk mewujudkan suatu proses” dengan
demikian model pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk

melaksanakan proses pembelajaran.??

18 Shilpy A.Octavia, Model-Model Pembelajan Yogyakarta: deepubliz publisher 2020 h.12

19 Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.Jakarta:
Sekretariat Negara.2003

20 Aryati, ani,dan Karliana indrawari. “Pengaruh penerapan Model Pembelajaran Role Playing
terhadap Pemahaman Ssiwa Pada Mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Sungsang
Kabupaten Banyuasin.” (2019):h. 11.

2L Amin Al Fauzan, Metodologi Pengajaran PAI Bengkulu: IAIN Bengkuu Press 2015 hal. 116



Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola atau suatu desain
yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinan
siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan padadiri siswa dalam
proses digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial.??

Jadi Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Dalam model pembelajaran
terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik

pembelajaran.

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran
sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut
dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal pembelajaran sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai
dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik

pembelajaran.®

Pembelajaran merupakan proses komunikas dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak peserta didik atau murid. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh

guru untuk mengembangkan Kkreativitas peserta didik yang dapat meningkatkan

22 Trianto Model Pembelajaran Terpadu.Jakarta: Bumi Aksara. 2011
2 Sudrajat, Akhmad. "Pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik, dan model
pembelajaran.” Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008). hal.4



kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan

yang baik terhadap materi pembelajaran.?*

4. Model Project Based Lerning

Menurut Thomas dalam bukunya “project-based learning is a model that organizes
learning around projects”. Model pembelajaran Berbasis Proyek “adalah model
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.” Dengan demikian dapat
disimpulkan pada penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas- peserta didik untuk
menghasilkan produk dengan menerapkan keterampilan berupa meneliti, menganalisis,
membuat, sampai dengan mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan

pengalaman nyata.?

Menurut Kemendikbud Produk yang dimaksud adalah hasil proyek dalam bentuk
desain, skema, karya tulis, karya seni, karya teknologi/prakarya, dan lain- lain. Pendekatan
ini memperkenankan peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupun berkelompok

dalam mengonstruksikan produk nyata.

Khsanudin menerangkan bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan metode
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam aktivitas nyata.26

Project based learning adalah pembelajaran inovatif yang mendorong peserta didik untuk

24 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), hal 62
% Yani Ahmad , “Model Project Besed Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Jasmani” Malang 2021 hal 8
%6 Sukawati, Sary, R. Mekar Ismayani, And Aditya Permana. "Penerapan Metode Project Based
Learning Bermuatan Iptek Dalam Mata Kuliah Penulisan Bahan Ajar." Semantik 8.2 (2019): 18



melakukan penyelidikan bekerja secara kolaboratif dalam meneliti dan membuat proyek
yang menerapkan pengetahuan mereka dari menemukan hal-hal baru, ahir dalam

penggunaan teknologi dan mampu menyelesaikan permasalahan.?’

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada guru untuk mengelola pembelajaran di
kelas dengan melibatkan kerja proyek. Melalui pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan
motivasi siswa akan meningkat. Metode ini dapat dipandang sebagai bentuk open-ended
contextual activity-bases learning, dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang
memberi penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif, yang

dilakukan dalam proses pembelajaran pada periode tertentu.?®

Project based learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator, terhadap

peserta didik mereka diberi peluang bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya.?°

Model project based learning mengarahkan peserta didik pada permasalahan
secara langsung kemudian penyelesaiannya melibatkan kerja proyek yang secara tidak
langsung aktif dan dilatih untuk bertindak maupun berpikir kreatif. Dalam penelitian Yance
menyimpulkan bahwa model project based learning dapat meningkatkan hasil

belajar fisika pada ranah afektif, kognitif dan psikomotorik.

27 Suranti, Ni Made Yeni, Gunawan Gunawan, And Hairunnisyah Sahidu. "Pengaruh Model
Project Based Learning Berbantuan Media Virtual Terhadap Penguasaan Konsep Peserta Didik Pada Materi
Alat-Alat Optik." Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 2.2 (2017): 74
28 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), 144
29 Badar, I. T. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual. Jakarta:
Prenadamedia Group.2014



Project based learning yaitu: “model pembelajaran yang berfokus pada
konsepkonsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa
dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, ketika memberikan
peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya

menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik”.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa project based learning
merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan sebagai sarana
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam

sebuah pembelajaran.

Pembelajaran ini menekankan pada aktivitas siswa untuk memecahkan masalah
dengan menerapkan keterampilan, menganalisis, meneliti, membuat, sampai dengan
mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Model ini
memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandiri maupun berkelompok dalam
mengkonstruksikan produk autentik yang bersumber dari masalah nyata dalam kehidupan

sehari-hari.

5. Tujuan Pembelajaran Project Based Learning
Menurut Blumenfeld “Project based learning is a comprhensive approach to
classroom teaching and learning that is designed to engage students in investigation of
authentic problems.” Atau dengan kata lain model project based learning adalah sebuah
model pembelajaran yang di desain untuk siswa mengintesvigasi dari problem yang nyata.
Selanjutnya mengenai tujuan pembelajaran berbasis Proyek (Project Based Learning)

Kemendikbud menjelaskan beberapa tujuan dari model Pembelajaran Project



Based Learning yaitu:

a. Memperoleh pengetahuan dan ketrampilan baru dalam pembelajaran.

b. Meningkatkan kemampuan pada peserta didik dalam pemecahan masalah
proyek.

c. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang
kompleks dengan hasil produk nyata berupa barang atau jasa.

d. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan pada peserta didik untuk
mengelola sumber,bahan,alat untuk menyelesaikan tugas/proyek.

e. Meningkatkan kolaborasi peserta didik pada Project Based Learning yang

bersifat kelompok.

6. Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran Project based learning memiliki Langkah-langkah yang
mempunyai ciri khas yang membedakan dari metode pembelajaran yang lain. Adapun
langkah-langkah pembelajaran ini adalah:
a. Menentukan pertanyan dasar
b. Membuat desain proyek
c. Menyusun Penjadwalan
d. Mengkontrol kemajuan proyek

e. Menilai hasil
f. Mengevaluasi pengalaman.®

30 yulianto, Aris, A. Fatchan, And I. Komang Astina. "Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning Berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa." Jurnal Pendidikan:



Adapun yang lebih jelas langkah pembelajaran dalam project based learning
sebagaimana yang dikembangan oleh The George Lucas Educational Foundation yang
dikutif dalam bukunya Ahmad Yani yang Berjudul Model Project Based Learning Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani, terdiri dari:3!

a. Start With the Essential Question
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
memberi penugasan kepada peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas
mengambil topik pembeljaran yang sesuai dengan realita dunia nyata dan
dimulai dengan sebuah invetigasi mendalam pengajar berusaha agar topic yang
diangkat relevan untuk para pesera didik.
b. Design a Plan for the Project
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didikD
engan adanya hal tersebut peserat didik diharapkan akan “memiliki” atas proyek
tersebut. Perancanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan
berbagai subjek yang mungkin serta mengetahui alat dan bahan yang diakses untuk
membantu penyelesaian proyek.

c. Create a Schedule

Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 2.3 (2017): H. 448
81 yani, Ahmad. Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Pendidikan Jasmani. Ahlimedia Book, 2021. H.13-14



Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktifitas dalam

menyelesaikan proyek aktifitas ini memiliki beberapa tahapan yaitu:

1) Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek.
2) Membuat deadline penyelesaian proyek
3) Membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru.
4) Membimbing peserta diidk ketika mereka membuat yang tidak berhubungan
dengan proyek dan
5) Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang penilihan
suatu cara
. Monitor the Students and the Progress of the Project
Pengajar bertanggung jawab untuk melakukua monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara
mentafsirkan peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain pengajar
berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses
monitoring, dibuat sebuah rubik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang
penting.
. Assess the Outcome
Penilaian dilakukan untuk membantu pihak pengajar dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan dari
masingmasing peserta didik, member umpan balik tentang tingkat pemahaman
yng sudah di capai oleh peserta didik, membantu pengajar dlam menyusun

strategi pembelajaran yang berikutnya.



f. Evaluate the Experience

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah diaksanakan. Proses
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.

Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada
tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik
mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses
pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukansuatu temuan baru (new
inquiry) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan

Dalam pembelajaran berbasisi proyek peserta didik diberikan tugas
dengan mengemban tema/topik dalam pembelajaran dengan melakukan
kegiatan proyek yang relisitis. Disamping itu, penerapan pembelajaran berbasis
proyek akan mendorong tumbuhnya keativitas, kemandirian, tanggung jawab,

kepercayaan diri, serta berfikir kritis dan analisi pada peserta didik.

7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Proyek.
Pembelajaran berbasis Proyek mempunyai Beberapa Kekurangan dan Kelebihan

sebagai berikut.

a. Kelebihan Pembelajaran berbasis proyek. (project based learning)
Dikutip dari jurnal Efektivitas Model Pembelajaran Pjbl Melalui Google

Form Terhadap Motivasi Belajar Siswa Mts oleh Muhammad Arifky Pratama ada

Beberapa keuntungan yang dapat di hasilkan dengan menerapakan model



pembelajaran Project Based Learning antara lain:%?

1) Melibatkan siswa dalam permasalahan dunia nyata yang kompleks sehingga
membuat siswa dapat mendefiniskan isu atau permasalahan yang bermakna;

2) Membutuhkan proses inkuiri, penelitian, keterampilan merencanakan,
berpikikritis dan keterampilan menyelesaikan masalah dalam upaya membuat
proyek;

3) Melibatkan siswa dalam belajar menerapkan pengetahuan dan keterampilan
dengan konteks yang bervariasi ketika bekerja membuat proyek;

4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar dan melatih keterampilan
interpersonal ketika bekerja sama dalam kelompok dan orang dewasa;

5) Memberikan kesempatan pada siswa untuk melatih keterampilan yang
dibutuhkan untuk hidup dan bekerja;

6) Mencakup aktivitas refleksi yang mengarahkan siswa untuk berpikir kritis
tentang pengalaman dan menghubungkan pengalaman tersebut pada standar

belajar®
b. Kekurangan Pembelajaran berbasis proyek (project based learning)

1) Memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk menyelesaikan

masalah.

32 pratama, Muhammad Avrifky, and Irwandi Irwandi. "Efektivitas Model Pembelajaran PjBL
Melalui Google Form terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs." BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi
dan Sains 4.2 (2021): H.186

33 Muhammad Arifky Pratamal , Irwandi, Efektivitas Model Pembelajaran Pjbl Melalui Google
Form Terhadap Motivasi Belajar Siswa Mts, BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains Volume
4, Nomor 2, Desember 2021 h.186



2) Memerlukan biaya yang cukup banyak.

3) Banyak peralatan yang harus disediakan

8. Metodologi Pengajara PAI

Metodologi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “ilmu tetang metode;
uraian tentang metode”. Sedangakan metode, menurut kamus yang sama berarti: ”Cara
teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan
yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”. Sedangkan metode mengajar,
memberikan definisi sebagai berikut: "Metode mengajar adalah: merupakan salah satu
komponen dari pada proses pendidikan. Merupakan alat mencapai tujuan, yang didukung

oleh alat-alat bantu mengajar. Merupakan kebulatan dalam suatu sistem pendidikan”.®*

9. Manfaat Metodologi pembelajaran PAI

Metode Pembelajaran PAI mempunyai banyak manfaat bagi para pengajar dan
peserta yang akan diajar dalam kegiatan proses belajar mengajar maupun dalam kehidupan
sehari-harinya, berhubungan dengan itu Omar Muhammad althoumy alsaibani mengatakan

bahwa kegunaan metodologi pembelajran agama Islam yakni:

a. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan pengalaman, ilmu pengetahuan,

keterampilan dan juga berfikir ilmuia dan sikap dalam satu kesatuan.
b. Membiasakan pelajar berfikir sehat, rajin, sabar, dna teliti dalam menuntut ilmu.

c. Melakukan kemudahan-kemudahan pencapaian tujuan pembelajaran secara

3 Amin Al Fauzan, Metodologi Pengajaran PAI Bengkulu: IAIN Bengkuu Press 2015 h.2



efektif dan efisisen.

d. Menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif komunikatif,sehingga dapat

meningkatkan motivasi peserta didik .%

10. Prinsip-prinsip Metodologi PAI

Segala sesuatu yang dikerjakan oleh setiap orang pasti ada tujuannya, termasuk
dalam proses pembelajaran. Dan tujuan pembelajaran sebagaimana tersebut telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Namun dalam melaksanakan peroses pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, tidak hanya sekedar melaksanakan sesuai
kehendak hati tanpa melihat aspek-aspek yang lain. Jadi, seorang guru PAI perlu
megetahui dan meiliki prinsip-prinsip pembelajaran sehingga guru dapat menyusun
perencanaan proses pembelajaran dengan baik, bahkan mampu

mengimplementasikannya ketika proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Saibany, prinsip-prinsip metodologi

pendidikan islam adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui motivasi, kebutuhan, serta minat pada anak didiknya.

2) Mengetahui tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
3) Mengetahui tentang tahap kematangan, perkembangan, serta perubahan anak

didik.

% Irsad, M Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah (Studi Atas
Pemikiran Muhaimin, Jurnal Iqra’: kajian llmuPendidikan, j(2 ) 2016 h, 230-245



B. Penelitian Relevan

Untuk menghindari duplikasi, penelitian melakukan penelusuran terhaadap

penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil penlusuran penelitian terdahulu di peroleh

beberapa masalah yang akan diteliti.

1.

2.

3.

Hasil penelitian Eka Titik Pratiwi dan Eunice Widyanti Setyaningtyas

(2020) Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sd Dengan Model Pembelajaran
Prolem based Learning Dan Model Pembelajaran Project-Based Learning.
Penelitian ini menggunakan penelitian jenis penelitian Quasi eksperimental
research (penelitian semu, fokus masalah dalam penelitian ini adalah guna
melihat perbedaan model yang mampu mengetahui kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan observasi, pengumpulan
data.dalam penelitianya ditemukan Peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran project-based learning memiliki tingkat perbedaan yang

mencolok dibandingkan model pembelajaran problem-based learning.

Hasil penelitian skripsi Nur Aisyah 2020 yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Pada Materi
Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Kelas XI IPA Pondok Pesantren
Darul Qur’an. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
tehnik pengumpulan data berupa, wawancara, dan dokumentasi.penelitian
menyimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran project based learning
dan dinyatakan bahwa hasil kategorikan baik dalam memenuhi nilai KKM.

Hasil peneitian Almahida Aureola Dywan dan Gamaliel Septian Airlanda



2020 dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Project Based
Learning Berbasis STEM dan Tidak Berbasis STEM terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
pelitian ini  biasanya digunakan untuk membandingkan dua hal yang
memliki perbedaan hasil.

4. Penelitian yang dilakukan oleh , Agib dan yang berjudul Ali dalam jurnalnya
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek ini menitik beratkan pada
aktivitas peserta didik untuk dapat memahami suatu konsep dengan
melakukan investigasi mendalam tentang suatu masalah dan menemukan
solusi dengan pembuatan proyek. Masih menurut Agib dan Ali, tujuan
metode ini adalah untuk melatih anak didik agar berpikir secara ilmiah, logis,
dan sistematis. Metode project based learning bermuatan iptek adalah
sebuah metode yang melatih mahasiswa agar berpikir secara ilmiah, logis,
dan sistematis dalam pembuatan sebuah proyek berupa bahan ajar dengan
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (internet).
Bahan ajar hasil proyek mahasiswa dalam penelitian ini berupa bahan ajar
yang telah diunggah secara berkala dan dapat diakses secara online.

Jadi berdasarkan dari hasil dari ketiga penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian tersebut tidak ada yang sama dengan penelitian yang hendak
peneliti lakukan mengenai Efektifitas Model project based learning pada Maat
Kuliah Metodologi Pengajaran PAI. Dengan bedanya hasil penelitian yang

diteliti, demikianpu nhasil penelitian juga akan sangat berbeda dan juga belum



pernah ada penelitian yang mengakat judul ini sehingga penelitian ini layak

dibahas.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

37

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Yang
dimaksud penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang ditujukan
untuk mendiskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok dan data
yang dihasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangorang dan
perilaku yang diamati.*®

Dalam bukunya Sugiono Menyatakan, penelitia Kualitatif adalah
metodemetode penelitian yang berlandaskan pada Filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiyah, sebagai lawannya adalah
eksperimen dimana penelitian adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif

dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.*"3%®

Dinyatakan oleh Miles and Huberman yang dikutip oleh Saidil Mustar dalam
Bukunya Mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung terus menerus sehingga data sudah jenuh.

% Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009) h,

38 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 20140, h.9



Sesuai dengan pendekatan yang digunakan, maka penelitian ini masuk dalam
ranah penelitian studi kasus, maka waktunya juga dibatasi. Ditinjau dari tempat/
lokasi penelitiannya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilaksanakan secara intensif, terperinci dan
mendalam terhadap obyek tertentu yang membutuhkan suatu analisis komperehensif

dan menyeluruh.*

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah diskriptif. Penelitian
diskriptif adalah jenis penelitian yang berusaha mendiskripsikan atau
menggambarkan suatu gejala, peristiwa atau fenomena-fenomena yang terjadi, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.*’ Tujuan dari penelitian
ini untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki

sehingga menghasilkan banyak temuan-temuan penting.

Dalam hal ini, kajian penelitian difokuskan pada pembelajaran berbasis
proyek dalam melatih ketrampilan berpikir kritis pada mata kuliah Metodologi

Pengajaran PAI IAIN Curup Semester 5 .

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998),hal. 89.

40 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian Dan Penelitian Pendidikan, (Bandung ; Sinar Baru, 1999),
hal.64



1. Subjek Penelitian

Subyek Penelitian karena sifatnya kualitatif maka diperlukan subyek
penelitian, dimana peneliti itu sendiri merupakan sasaran dari penelitian baik itu
suatu benda atau seseorang yang dapat di perolehkan suatu informasi yang
dibutuhkan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh terlebih dahulu
dari mahasiswa dan dosen. Adapun tekhnik pemilihan informasi pada penelitian

ini adalah tekhnik proposip sampling.**

Subjek penelitian merupakan orang yang paham mengenai apa yang
sedang diteliti. Lebih tegas Moleong mengatakan bahwa subjek penelitian
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi

dan kondisi latar penelitian.*?

Subjek penelitian ialah orang menjadi sumber bagi peneliti. Dalam
penelitian ini subjek penelitiannya adalah Dosen dan Mahasiswa. yang sudah
Mengambil Mata Kuliah Metodologi Penelitian PAIL. Adapun mahasiswa yang
tertuju dalam penelitian ini adalah mahasiwa PAI Angkatan 2019 lokal A,B dan

G

41 Husein Umar, Meotode penelitian Skripsi dan tesis Bisnis, (Jakarta: Raaja Grafindo) h 91 4

Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008).h. 188.



2. Sumber Data

Meskipun ada banyak macam Klarifikasi data, namun yang banyak di
manfaatkan dalam desain penelitian adalah Klarisifikais menurut cara

memprolehnya Dalam penelitian ini aadaa dua sumber datayang digunakan, yaitu

1. Data Primer
Data Primer,merupakan data yang kita peroleh dari sumber asli pertama.
Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh langsung dari wawancara,
dokumen dan observasi yang dugunakan untuk menguatkan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti Data primer di peroleh dari sumber asli pertama.
Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh langsungberdasarkan
wawancara, dokumen dan observasi yang dugunakan untuk menguatkan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti.*? Data yaang dimaksud dalam penelitian
ini adalah, Mahasiswa PAI khususnya pada Fakultas Tarbiyah Prodi PAI
Kelas B angkatan 2019
2. Data sekunder merupakan data yang kedua yang tidak langsung memperoleh

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. 3

42 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung: Rosda Karya), h.4
43 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. .., h.. 123



Seperti dokumentasi , poto dan video peembeljaran yang diambil dari

Mahasiswa yang belajaran Metodologi pengajaran PAL.
3. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
peneliti, karena tujuan utama dari penelitian adalah pendapatan data. Tanpa
mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi teknik pengumpulan data yang ditetapkan.**

Pada penelitian ini tekhnik pengumpula data dengan menggunakan metode
snowball Sampling, Snowball Sampling ialah teknik penentuan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudia membesar. Misalkan suatu penelitian
menggunakansampel sebanyak 5 orang, tetapi karena peneliti merasa dengan 5
orang datanya masih kurang lengkap, maka peneliti mencari orang lain yang dirasa
layak dan lebih tahu tentang penelitiannya dan mampu melengkapi datanya.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi
alam atau alamiyah, sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.*®

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

4 Effendy, A A. dan Sunarsi. D (2020) Persepsi Mhasiswa Terhadap Kemampuan Dalam
Mendirika UMKM dan Evektifitas Promosi emlalui Online di Kota tanggerang selatan, Jurnal IlImia MEA
(Manajemen, Ekonomi, dan Akutansi). 4(3), hal 702.

45 Nilamsari,N Memahami studi dokumen dalam penelitian kualitatif, WACANA: Jurnal llmiah
llmu Komunikasi, 13 (2) hal. 177



1. Observasi

Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki,
baik secara langsung maupun tidak langsung®®

Untuk medapatkan data yang actual secara langsung maka observasi
lapangan sangat diperlukan. Observasi adalah teknik yang dilakukan penelidik
mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki baik
pengamatan dilakukan didalam situasi buatan yang khusus diadakan.*’
Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
kepada para informasi. Wawancara dilakukan berhadapan langsung antara
interviewer dengan informasi dan kegiatannya dilakukan secara lisan.*®

Wawancara sebagai proses interaksi yang telah dilakukan oleh dua orang
atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat yaitu (pewawancara dan
terwawancara) yang memiliki hak sama dalam bertanya dan menjawab.*

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara Semi Terstruktur.

Wawancar semi terstruktur adalah pengumpulan data dimana dalam
palaksanaanya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

Tujuanya untuk menemukan permasalahan secara terbuka. Yang dimana

46 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta ; Andi Offset), h.136.

47 Morgono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rinecka Cipta, 2007) h.159
48 Drs. Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik..., h.133
4% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik..., h. 160



pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya.*® Sehingga

pada akhirnya dapat menemukan dan menghasilkan data informasi yang

dinginkan.

Langkah-langkah prosedur wawancara menurut Creswell yaitu

sebagai berikut :

a.

b.

> @

Menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab dalam wawancara
Mengindetifikasi mereka yang akan diwawancarai, yang dapat menjawab
dengan baik pertanyaan-pertanyaan riset.

Menentukan tipe wawancara yang praktis dan dapat menghasilkan
informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan riset.

Menggunakan prosedur perakaman yang memadai ketika melaksanakan
wawancara

Merancang dengan menggunakan protokol wawancara, atau paduan
wawancara

Menyempurnakan lebih lanjut pertanyaan wawancara

Menentukan lokasi wawancara
Setelah sampai di tempat wawancara, dapatkan persetujuan dari sang

parsipasi dalam studi tersebut Selama wawancara, gunakan prosedur

wawancara yang baik.>!

3. Dokumentasi

%0 Sugiyono, Menahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017),h..73
51 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset..., h.. 227-231



Dokumentasi yang didapat berbentuk tulisan, gambaran atau karyakarya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan seperti sejarah
kehidupan, criteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumental yang
berbentuk gambara, foto, gambar hidup, sketsa lain-lain.>?

Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah mempelajari dan memcatat
dokumen yang relavan dengan penelitian ini. Metode ini digunakan untuk
melengkapi suatu informasi atas data yang diperoleh dari observasi maupun
wawancara yang berhubungan dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan

ibadah pada mahasiswa PAI (studi di Pendidikan Agama Islam IAIN Curup).

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data. Dan
menurut pendapat Usman Analisis penelitian kualitatif dimana “merupakan suatu
proses pengumpulan data berbarengan dengan analisis data. Kadangkadang kedua
kegiatan tersebut berjalan berbarengan dan dilanjutkan dengan analisis terakhir

adalah pengumpulan data selesai.>

Menurut Lies dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kulitatif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

52 Afifuddin Dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: . Pustaka Setia,
2009), hal. 45

53 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 43 %

Saidil Mustar, Op.Cit hal.29



sehinggadatanya sudah jenuh. Analisis data dilakukan dengan 1).reduction,2)

data display, dan 3).conclusion drawing/verification.%®

Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan secara deskriftif kualitatif,
yaitu cara penyusunan data dari umum ke khusus. Dalam penelitian kualitatif teknik
analisa data secara sederhana dapat dilakukan melalui tahaptahap sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi Data bermakna merangkum, memilih bebrapa hal yang pokok, untuk
memfokuskan pada hal yang penting. Dilihat tema dan polanya, kemudian
membuang hal yang tidak perlu. Data yang diperoleh dilapangan dicatat secara
teliti dan rinci. Untuk menghindari penumpukan data maka dilakukan reduksi data
yaitu dengan merangkum, memilih hal pokok, sehingga memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.> Dengan demikian data-data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja

5 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Literasi Nusantara, 2019), hal. 82



selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.>® Penyajian data
digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan
mengambil tindakan berdasarkan pengalaman dan analisis sajian data. Data
penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dengan matriks
jaringan kerja.
Conclusion Drawing/Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembaki kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*® Dengan
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan masih berkembang setelah penelitian

berada dilapangan.

%5 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik ( Jakarta: Bumi Aksara, 2016),

hal.211

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif dan Kontruktif (Bandung: ALFABETA, 2018), hal. 141



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
A. Sejarah Pendidikan Agama Islam

1. Sejarah Singkat Program Studi PAI 1AIN Curup

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada di IAIN Curup sudah
berdiri semenjak tahun 1997 dengan bersamaan berdirinya IAIN Curup.
Alhamdululah berkat kerja keras, keikhlasan dan dukungan dari semua pihak
tahun 2014 Prodi PAI mendapatkan Akreditas A dari BAN_PT. tuntutan dan
kebutuhandunia kerja terutama dalam pendiidkan yang dinamis dan kompetetif
mau tidak mau prodi PAI harus merespon dinamika dan mengikuti perkembangan
tersebut, agar kepercayaan masyarakat dan Alumninya bisa terpelihar, selanjutnya
bisa ikut berkontribusi aktif di masyaraat. Kurikulum prodi PAI elah beberapa kali
mengalami penyesuaian Seiiring dengan kebutuhan dan kebijakan pemerintah. Sat

ini prodi PAI sudah menyesuaikan kurikulum dengan kurikulum KKNI.>’

Prodi PAI telah menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sejak mulai
tahun 2010 dan pada tahun 2015 melakukan penyesuaian Kurikulum berdasakan KKNI.
Fokuskan untuk optimalisasi pengembangan proses pembeljaran dan sistem informasi
melalui aktivitas penguatan pencapaian pembelajaran dan daya saing lulusan, yang

meliputi peningkatan kualitas practical skills, peningkatan kualitas ini, meningkatkan

57 Program Studi Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Sekolah Tinggi Agama Islam Negei curup
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efektivitas pembeljaran dengan model student centered learning (SCL) dan efisisensi
penyususnan tugas akhir, sehingga lulusan Program Studi Pendidikan Agama Islam yang

ditunjukan pada profil lulusan memliki daya saing yang baik di dunia kerja.

2. Visi dan Misi Program Studi PAI
a. Visi
Visi Prodi PAI adalah menjadi program PAI terbaik di Tingkat Sumatera

pada Tahun 2035 yang religius, kompetitif, inovatif, dan Bermutu. b. Misi

Misi utama Prodi PAI yaitu:>®

1) Menyelenggarakan penididkan dan pengajaranyang kompetitif untuk
menghasilakn guru PAI yang profesional, berintegritas, dan berkarakter.

2) Mengembangkan pendidikan jenjang Starta 1 dalam bidang pendidikan
Agama Islam

3) Mengembangkan wawasan keislaman dan pendidikan yang terbuka dan
toleran;

4) Menngkatkan penelitian dan kajian imiah tentang keislaman dan
pendidikan yang bermanfaat bagi peradaban.

5) Memperbanyak jaringan kerjasama dengan berbagai pihak

58 Program Studi Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Sekolat Tinggi Agama Islam Negeri Curup
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6) Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyakat sebagai salah satu
proses pemanfaatan ilmu unuk masyarakat, khususnya yang berkaitan

dengan pendidikan Agama Islam.

3. Tujuan Program Studi PAI

Adapun tujuan Prodi Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:*°

a. Menghasilkan lulusan sarjana di bidang pendidikan Agama Islamyang
profesional, berintegritas, dan berkarakter.

b. Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki kemamapuan mengembangkan
dan menyebar luaskan ilmu pendidikan agama Islam untuk kepetingan agama,
masyarakat dan Negara.

c. Menghasilkan lulusan sarjana yang mamp berfikir ilmiah, dan profesional
dalam menghadapi masalah-masalah pendidkan agama Islam dan Mampu
memecahkanya

d. Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki kemampuan untuk melakukan
kerjasama. Dengan berbagai pihak dan mampu mengembangkan
pengelolahan institusi Pendidikan Agama Islam

e. Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki kemampuan menerjemakan

nilai-nilai pendidikan agama Islam di sekolah dan dimasyarakat.
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f. Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki jiwa kewirausahaan dan bisa
membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar.

g. Menghsilkan lulusan sarjana yang memiliki kemampuan menguasai ilmuimu
dasar keislaman dan mampu mempraktekan dan mengamalkannya dalam

kehidupan nyata.

B. Temuan Penelitian
Setelah melakukan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti
menemukan data tentang penggunaan model Project Based learning Pada Mata Kuliah
Metodologi Pengajaran PAIl yang digunakan dosen dan Mhasiswa dalam melakukan

pembelajaran yang di Ampuh oleh dosen Dr. Asri Karolina M.Pd.

Berdasarkan dari observasi peneliti menemukan beberapa tugas mahasiswa yang di buat
menggunakan Proyek atau mereka dalam pembelajaranya menghasilkan karya yang memacu
kreatifitas mahasiswa untuk membuat proyek menggunakan aplikasi terbaru dalam kegiatan
pembelajaran. Berhubungan dengan masih sistem kuliah Online mereka membuat proyek

berdasarkan Aplikasi.

Berdasarkan observasi tersebut maka Peneliti akan menjelaskan tentang dua Hal Yaitu
Penerapan model Project Based Learning dan Keefektivitasan Pembelajran Model

Project Based Learning ini pada mata kuliah Metodologi pengajaran PAI

Adapun hasil temuan peneliti yang dilakukan oleh penulis dari data lapangan guna

untuk mejawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan hasilnya sebagai berikut:



1. Penerapan model Project Based Learning pada mata kuliah Metodologi

pengajaran PAI

Berdasarkan Hasil Observasi Untuk mengetahuai penerapan model Project
Based Learning pada mata kuliah Metodologi pengajaran PAI peneliti melakukan
teknik penumpulan data dengan Wawancara kepada Dosen dan Mahasiswa yang

Berkenaan dengan hal tersebut.

Dalam kegiatan pembelajaran  metodologi pengajaran PAIl mereka
melakukanya secara Online dengan menggunakan Beberapa Aplikasi Seperti

Classroom, Zoom Meeting. Dengan menerapkan model Project Based Learning

Dalam penerapan Model Project based learning ini dosen melakukan
Langkah-langkah yang dikembangkan Oleh The Lucas Eduction Foundation bahwa
ada 6 langkah yang akan di bahas dalam penerapan model Project based Lerning

pada maat Kulia Metodologi Pengajaran PAI

Maka peneliti mewawancarai dosen mata Kuliah Metodologi Pengajaran

PAI Dr. Asri Karolina M.Pd:

“Dalam menyusun pembelajaran project based learning, ada 6 langkah yang
dilakukan yaitu pertama memulai pembelajaran. Mereka itu mahasiswa biasanya
kami setelah memasuk kekelas itu diawali dengan membaca basmalah, lalu kami
sebagai dosen langsung bertanya terkait tentang hari itu, langsung dimulai dengan
petanyaan padahal itu kan belum memulai apa-apa, itulah yang di namakan
pertanyaan yang meyangkut tentang materi, misalnya hari tu kami belajar tentang
metode,teknik dan takhtik, Langsung ternyata, mahasiswa itu kalau tidak diberi
pertanyaan mahasiswa akan menunggu dari apa yang disampaikan oleh dosen,
ternyata apabila mereka diberi pertanyaan mereka mampu menjawab dengan baik
dan benar. Buk menurut saya model itu gini” jadi mereka maumencurahkan
pendapat kami menggunakan metode benstorming,/mencurahkan pendapat jadi



mereka menanngapi dengan cara mencurahkan pendapat dan teryata bnyak yang
mau menanggapi, tapi sebelum setiap akhir pembelajaran kemaren mereka
minggu mendatang disuruh membaca buku, artikel dan ada tugas untuk
mahasiswa , yang rajin itu akan menjelaskansesuai apa yang telah dibaca %

Dalam melakukan pembelajaran mengunakan model Project Based Learning ini
dosen melakukan tahapan-tahapan yaitu dengan memulai pembelajaran dengan
pertanyaan yang esensial yang memacu agar mahasiswa itu bisa mengeluarkan
pendapatnya tentang apa hal yang mereka ingin ungkapkan ketika melakukan

pembelajaran.

Mahasiswa dalam memulai pembelajaran biasanya membaca materi yang telah
diberi pada minggu yang lalu, dalam hal ini mahasiswa bisa memberikan
argumentargumen terhadap artikel-artikel atau bahan bacaan yang menyangkut materi

pembelajaran mereka.

Senada dengan yang di katakan juga oleh dosen ibu Dr. Eka Yaniarti selaku dosen
Metodologi Pengajaran PAI Bahwasanya:

“Dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek kami juga menerapkan langkah-
langkah yang sama dalam penerapan kami meulai dengan pertanyaan esensial, merancang

pembuatan proyek, mengatur jadwal, memonitor kegiatan proyek mahasiswa, menguji
hasil proyek dan juga mengevaluasi kegitan mahasiwa’%3

Untuk mengetahui kebenaran ini maka peneliti mewawancarai mahasiswa PAI
yang bernama Insan Muttagin:
“Dalam pembelajaran metodologi pengajaran PAI dosen selalu memulai dengan

pertanyaan esensial kepada kami, karena memang sebelum kami memulai
pembelajaran dosen sudah memberikan bahan bacaan yang harus kami baca

60 |bu Dr. Asri Karolina M.Pd Dosen IAIN Curup Wawancara Tanggal 15 Maret 2022
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sebelum mulai pembelajaran. Ketika suatu pembuatan proyek yang kami
kerjakan™6162

Berdasarkan dari pendapat mahasiswa tersebut bahwasanya memang dosen
memulai dengan pertanyaan yang esensial untuk melakukan kegiatan interaksi setiap
pembelajaran, walau masih dalam keadaan online mereka tetap melakukan perkuliahan
dengan melakukan Aplikasi Zoom Metting, kemudian Peneliti juga mewawancarai
Azizul Akbar Mahasiswa prodi PAI

IAIN Curup :

“Dalam melakukan pembelajaran metodologi pengajaran PAI dosen itu
pertamanya menanyakan kepada kami terlebih dahulu terhadap materi yang
diberikan oleh dosen sebelumnya dengan mengacuh kepada silabus dan RPP.”¢3

Berdasarkan hasil wawancara dengan Azizul Akbar yang dilakukan dengan
bersamaan dengan mahasiswa , bahwasanya benar tahapan-tahapan yang dilakukan oleh
dosen tersebut. Dosen memulai pertanyaan dengan pertanyaan terhadap materi yang
mereka yang sudah ada di silabus dan RPP, jadi mereka di haruskan untuk membaca

terlebih dahulu materi yang sudah diberikan oleh dosen.

Sependapat dengan yang dikatakan oleh Aniza:

“Sebelum memulai pembelajaran, memang biasanya dosen itu, dari minggu

sebelumnya jadi kami diberi kesempatan memberikan argument dan pendapat kami

terhadap bahan ajar yang sudah kami pelajari sebelumnya’%*
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Diperkuat dengan pendapat Aniza bahwasanya memang dosen pada tahapan
pertama sebelum memulai pembelajaran itu memberikan kesempatan kepada mahasiswa

untuk memberikan pendapat terhadap materi yang akan mereka bahas untuk pembelajaran

Dalam mewawancarai Aniza, bawasanya mereka merasa jika dosen memberikan
pertanyaan terlebih dahulu kepada mahasiswa, maka mahasiswa itu termotivasi untuk
membaca matari sebelum memulai pembelajaran, dan juga mereka berfikir untuk
membaca materi yang akan merereka pelajari, karena banyak mahasiswa itu malas untuk

membaca materi sebelum memulai pembelajaran .

Dari beberapa pendapat mahasiswa bahwasanya dalam melakukan tahapan
pertama dosen memang menggunakan pembelajaran dimulai dengan tahapan pertanyaan
esensial, dibuktikan dengan pendapat-pendapat beberapa mahasiswa banhwasanya
pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yang digunakan untuk mengasah

kemampuan mahasiswa sebelum memulai pembelajaran.

Dalam tahapan kedua yaitu berdasarkan tahapan oleh dosen dan mahasiswa yaitu
melakukan perancangan aturan pengerjaan proyek, peneliti melanjutkan wawancara

dengan ibu Dr. Asri Karolina M.Pd.:

“Setelah mereka menjawab pertanyaan esensial langsung kita tugaskan dengan
proyek biasanya, kami itu bisa berrbentuk ppt yang tidak bisa, biasanya ppt itu
berbentuk penjelasan kalimat panjang dan sebagainya, tapi ibu minta mereka
untuk membuat ppt dengan template terbaru,, kadang menggunakan Aplikasi
Canva, kemudian mereka membuat poin-poin dan kata kunci dan menggunakan
gambar sesuai dengan materi dan yang pasti kaami menggunakan media, jadi
membuat proyek itu dengan menggunakan media tapi isinya konten pembelajaran
tentang sub materi yang akan dibahas, jadi mereka proyeknya itu membuat materi
yang akan dibahas, baik itu berbentuk PPT , maindmaping,mind master, canva,
videosruibe, video original dan kami juga menggunakan kine master dan aplikasi
apapun yang mereka gunakan asalkan materinya lengkap nah itu biasanya proyek



yang kami kerjakan dan bahkan kami sampai membuat laporan dari bab 1-5dan
juga atikel di Akhir
pembelajaran.”%®

Pendapat dari ibu Dr Eka Yanuarti, Megatakan bahwasanya:

“Sebelum mulai pembelajaran bahwasanya kegiatan awal kembali yaitu mengingat kembali
pembelajara yang akan dibahas dan memebrikan beberapa pertanyaan kepada
mahasiswa , untuk melihat respon mahasiswa terhadap pembelajaran yanga
akan di pelajari oleh mahasiswa”.

Dari jawaban hasil wawancara dengan dosen terhadap langkah yang kedua
bahwasanya setelah mereka melakukan pertanyaan esensial dosen langsung memberikan
tugas kepada mahasiswa, berdasarkan perancangan proyek yang akan mereka buat dalam

pembelajaran.

Berdasarkan dari observasi peneliti menemukan tugas mahasiswa membuat ppt,
mindmapping, , mind master, canva, videosruibe, video original, dan pembuatan buku
dalam melakukan kegiatan pembuatan proyek yang akan mereka selesaikan. Mahasiswa
diarahkan untuk membuat proyek yang dimana dalam proyek yang mereka selesaikan itu

berisi tentang konten pembelajaran tentang sub materi yang akan mereka pelajari.

Dari penjelasan dosen tentang perencanaan pembuatan proyek maka peneliti ingin
mengetahui apakah penerapan langkah ke dua ini dilakukan oleh dosen dan mahasiswa.
Untuk itu peneliti mewawancarai beberapa mahasiswa pertama peneliti mewawancarai
kembali Insan Muttagin:

“Untuk pembuatan perancangan proyek yang akan kami buat biasanya dosen
membantu mengarahkan mengajarkan satu persatu terlebih dahulu, proyek apa
yang akan kami kerjakan terlebih dahulu, pada saat pertama itu kami disuruh
memuat PPT yang beda dari yang biasanya dengan menggunakan aplikasiaplikasi
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pembutan PPT, dengan filter terbaru dan kekinian dan aplikasinya itu terserah apa
saja yang bisa digunakan contohnya kami Membuat dengan aplikasi Canva”®®

Selanju tnya selaras dengan yang disampaiakan oleh Aziziul Akbar:

“Setelah dosen memberikan pertanyaan kepada kami kemudian kami pun langsung
diarakan terhadap proyek yang akan kami buat dalam satu sub pembelajaran metodologi
pengajaran PAIl kami diminta untuk membuat proyek yang dimana didalam proyek
tersebut merupakan isi dari pembelajaran yang sedang kami pelajari”®’

Kemudian aniza juga Menyampaikan

“Untuk perencanaan awal itu kami merancang proyek yang akan kami buat kami
menentukan terlebih dahulu proyek seperti apa yang akan kami jalankan kedepanya
dengan membicrakanya secara bersama untuk mencapai proyek yang akan dikerjakan”

Berdasarkan penjelasan dari Insan Muttagin dan Azizul Akbar bahwasanya dalam
pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI dalam merancang sebuh proyek yang mereka
kerjakan mereka menggunakan Aplikasi dalam pembuatanya dalam pengerjaaan proyek
itu berdasarkan materi yang sudah diberikan, jadi mereka tinggal menyusun materi

didalam proyek yang mereka kerjakan.

Dalam tahapan ke tiga yaitu pembuatan jadwal, peneliti pewawancarai dosen lbu

Dr.Asri Karolina M.Pd.:

“Kriteria dalam pembuatan project kriterianya harus sesuai dengan materi
apaau disesuaikan misalnya materi laporan medianya mendeley, kemudian
Langkah-langkah dalam pengerjaan proyek, biasanyaa kami beri waktu
seminggu kalau proyeknya sederhana, jika proyeknya agak sulit kami kasih
waktu dua minggu dengan deadline yang sudah di tentukan, tahapannya pun
jelas kalau di google classroom saat online jadi ibu jelaskan pertama apa yang
dijelaskan sampai tahapan terakhir lengkap dan bisa di sceen di google
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classroom, jadi dikelas itu ibu hanya mengajarkan menjelaskan materi dan
mengajarkan bagaimana penggunaaan media dalam pengerjaan proyek Cara
kami menyusun jadwal di awal pertemuan itu proyek yang akan di susun dalam
satu semester sudah di tentukan, tapi kadang berubah tanggal sedikit karena
mahasiswa ada yang belum selesai dan menyesuaikan, Dalam melakukan
penyusunan pengerjaan proyek pasti memiliki hambatan tapi biasanya tidak
terlalu mundur dari jadwal palingan sekitar satu minggu , dan mereka meminta
perpanjangan waktu karena bagi mereka ada sebagian proyek itu susah dan
apada saat itu masih covid dan mereka harus turun langsung kelapangan hanya
di mundur deadline bukan membatalkan tugas, tidak pernah membatalkan
tugas”’®

Kemudian Peneliti juag mewawancarai ibu Dr. Eka Yanuarti:

“Dalam tahapan penyusunan jadwal biasaya saya kembalikan kepada mahasiswa
batas pengerjaan proyek yang akan dibuat, lama waktu dalam pengerjaan proyek itu
sendiri tergantung tingkat kerumitan dalam pembuatan proyek tersebut”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama dosen Pengampuh mata Kuliah
Metodologi bahwasanya dalam kegiatan pembuatan jadwal dalam pengerjaan proyek
tersebut dosen memberikan waktu dalam pembuatan proyek yang akan mereka buat,
dalam wawancara peneliti dengan dosen menemukan bahwa dalam mengerjakan proyek
menbataskan waktu seminggu dalam membuat proyek, dan juga ada yang sampai dua
minggu tergantung dengan kesulitan yang mereka hadapi dalam pembuatan proyek yang

sedang mereka buat.

070y Dr. Asri Karolina M.Pd Dosen IAIN Curup Wawancara Tanggal 15 Maret 2022
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perubahan tanggal pengumpulan proyek karena menyesuaikan dengan mahasiswa karena
mereka meminta perpanjangan waktu dalam pembuatan proyek dikarenakan mahasiswa

memilki kesulitan pada pembuatn proyek tertentu.

Untuk mengetahui kebenaran dari hal tersebut maka peneliti juga mewawancarai
mahasiswa tentang penyusunan jadwal dalam pembuatan proyek menurut penuturan dari

Insan Muttagin:

“Untuk pembuatan perancangan proyek yang akan kami buat biasanya dosen
membantu mengarahkan mengajarkan satu persatu terlebih dahulu, proyek apa
yang akan kami kerjakan terlebih dahulu, pada saat pertama itu kami disuruh
memuat PPT yang beda dari yang biasanya dengan menggunakan aplikasiaplikasi
pembutan PPT, dengan filter terbaru dan kekinian dan aplikasinya itu terserah apa
saja yang bisa digunakan contohnya kami Membuat dengan aplikasi

Canva, 6869

Kemudian menurut Azizul Akbar:

”Pada saat pembuatan proyek, dosen itu memberikan batas waktu dalam
pengerjaan proyek yang sedang kami buat, kami pernah membuat ppt itu diberi waktu
seminggu dalam pengerjaanya, dan menurut saya itu wajar karena pengerjaannya juga
tidak terlalu rumit.”’® Ditambah pula dengan Pendapat Aniza:

“Banar, pada saat pembuatan proyek, kami diberi waktu biasanya satumiinggu
untuk membuat proyek yang akan kami buat, bisa juga ibu memberikan tambahan
waktu beberapa hari untuk pengerjan proyek, jika kami merasa proyek yang agak

sulit kami buat”.”®

Dari hasil wawancara bersama beberapa Mahasiswa menyebutkkan dalam

penyusunan jadwal deadlien pengumpulan proyek dosen memberikan waktu tertentu

8 Insan Muttagin, Mahasiswa PAI IAIN Curup Angkatan 2019 Wawancara Tanggal 16 Maret

0 Azizul Akbar Wawancara 21 Maret 2022
1 Aniza Wawancara 21 Maret 2022



dalam pengumpulan proyek yang sedang mereka kerjakan, jika telah selesai satu proyek

maka akan berpindah ke proyek selanjutnya.

Dosen pengampu

Asri Karolina M. Pd
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Dokumentasi mindmapping dan ppt Mahasiswa

Kemudian Tahapan keempat Memonitor mahasiswa dan kemajuan proyek dalam

langkah-langkah pembelajaran Project Based Learning

“Kami setiap satu minggu sekali itu ada laporan yang disampaiakan secara lisan
maupun tulisan dari WA itu siapa yang mengalami kesulitan harus melaporkan,
setiap progres dari proyek itu ditanya oleh dosen dan bahkan mahasiswa bertanya
dan mereka bertanya bu, kami sudah sampai tahap ini dan apa yang harus kami
lakukan dan mereka konsultasi dan juga langsung bertanya, dan bahkan kami
bertanya sebagai dosen masalah progres dan proyek yang sedang di kerjakan”"?

Kemudian peneliti menanyakan hal serupa dengan ibu Dr. Eka Yanuarti:
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“Biasanya saya dalam mengontol kegiatan pembuatan proyek itu dengan
menanyakan langsung kepada mahasiswa, bagaiaman perkembangan proye yang
sedang di buat, apakah mengalami kesulitan ataupun sesuai dengan rencana”

Dalam tahapan memonitor proyek yang dikerjakan Mahasiswa dosen dan
mahasiswa biasanya melaporkan setiap seminggu sekali secara lisan maupun tulisan
terhadap progres yang mereka kerjakan, dalam hal ini biasanya mahasiswa melaporkan
hasil proyek yang mereka kerjakan disinilah kadang mahasiswa menyampain
hambatanhambatan yang mereka lalui dalam pengerjaan proyek, dan dosen pun bertanya
tentang proyek yang mereka buat sudah sejauh mana dan hambatan apa saja yang mereka

hadapi dalam pembuatan proyek.

Berdasarkan penjelasan dosen terhadap langkah ke empat ini maka peneliti

kembali mewawancarai mahasiswa terkait memonitor proyek yang mahasiswa kerjakan.

Selanjutnya peneliti mewawancarai kembali Insan Mutaqgin:

2022

“Biasanya dalam melakukan pengawasan atau memonitar hasil proyek kami
dosen bertanya kepada kami terkait proyek yang sedang kami kerjakan dan
bahkan biasanya kami yang melaporkan hasil karya kami kepada dosen dan juga
terkadang kami meyampaikan hambatan dalam pengerjaan proyek yang sedang
kami lakukan.”"®

Kemudian peneliti juga mewawancarai Azizul Akbar:

“Dalam tahap memonitor kegiatan proyek yang sedang kami kerjakan in biasanya
dosen itu setiap minggunya menanyakan kepada kami sudah sampai manakah
perkembangan proyek yang sedang kami kerjakan, dan kami pun memberikan
laporan baik tu secara kami sampiakn langsug ke iunya ataupun baik tulisan di
grup WA terhadap hambatan yang kami hadapi dalam mengerjakan proyek.”’
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Kemudian dipaparkan juga oleh Aniza dalam wawancaranya:

“Pada saat kegiatan pemonitoran terhadap hasil karya kami biasanya itu setiap
minggunya dosen itu menanyakan sudah sampai tahap mana pengerjaan proyek
yang kami buat, dan dia juga menanyakan hambatan apa saja yang kami hadapi
dalam pengerjaan pryek, dan kami pun terkadang sebelum dosen bertanya kami
sudah memaparkan terlebih dahulu member tahu dosen sudah seberapa jauh
proyek yang sudah kami kerjakan”"®

Berdasarkan hasil wawancara bersama mahasiswa dalam kegiatan memonitor
kerya proyek yang sedang di buat oleh mahasiswa irtu dosen dan mahasiswa bekejasama
dalam melakukan kegiatan tersebut,dosen menanyakan hasil karya proyek yang sedang

mereka kerjakan dan mahasiswapun melaporkan hasil karya yang sedang mereka buat.

Tahapan kelima yaitu melihat uji hasil ibu Dr. Asri Karolina menjelaskan:

“Untuk uji hasilnya Setiap proyek kami ada rubrik penilaiannya itu disesuaikan
berdasarkan tingkat kesulitan misalnya proyek kalau ppt yang dinilai konten dan
desain video yang dilihat kejelasan materinya, dan juga tergantung dari proyek
yang dikerjakan dan untuk kriteria khusus yang dilihat konten saja ada, dan
desainnya juga ada dan ada yang dilihat bagaimana tatanan mengajarnya
tergantung dari materi Karena ketetapanya jelas content isinya berarti kontenya
harus jelas juga meskipun kontenya cantik, bagus rapi menarik tapi kontenya
tidak jelas, tidak konten dulu baru desain”’®

Dalam penilaian dilakukan dosen dalam mengukur ketercapaian standar dalam
kegiatan proyek yang di kerjakan oleh mahasiswa dalam melakukan penialain dosen
memiliki standar tersendiri dalam melakukan penilaian, penilaian dilakukan berdasarkan

masing-masing dari proyek yang sedang dikerjakan oleh mahasiswa.

Ibu Dr. Eka Yanuarti juga menjelasakan Bahwasanya:
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“Dalam menilai proyek yang dihasilkan mahasiswa biasaya saya menilai hasil
yang meke baut itu berdasarkan keunikan, dan kesesuaian terhadap materi yang diberikan
dalam pembuatan proyek, tanpa terkecuali juga keindahan dan ketepatan dalam

pembuatan proyek tersebut”

Selanjunya peneliti juga menanyakan pertanyaan tersebut kepada Insan
Muttagin:
“Dari ibu Asri sendiri beliau mengatan kepada kami bahwasanya dalam penilaian

proyek yang kami kerjakan itu berdasarkan yang pasti kejelasan isi dari
proyeknya sendiri kerapian, keindahan desain yang kami buat™’7"8

Selanjutnya peneliti menanyakan lah yang serupa kepada Azizul Akbar:

“Kalau untuk penilaian itu ibu asri melihat kerapian, kejelasan isi materi
yang kami buat terhadap proyek yang kami buat ketika kami membuat tugas dari
masing-masing pryoyek yang sudah kami rancang”’® Selanjutnya peneliti juga
mewawancarai Aniza:

“Dalam penilaian yang dilakukan oleh bu Asri dia melihat proyek yang
kami buat itu tergantig jeis royek yang kami buat apabila proyek itu berbentuk
PPT maka yang dinilai ketepatan isinya, kerapian desainya, jiak proyek yang kami
buat video mka yang dinilai itu juga ketepatan isinya, instrument kejelasan

suaranya intinya itu berdasarkan dari model proyek yang kami buat.”#
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Kemudian tahap ke enam dalam langkah pembelajaran yaitu evaluasi menurut
penuturan ibu Dr. Asri Karolina M.pd.:

“Dalam tahapan evaluasi kami biasanya pada akhir proses pembelajaran dosen

dan mahasiswa melakukan relfleksi terhadap aktivitas dari hasil proyek yang

dikerjakan, pada saat ini mahasiswa diminta untuk mengungkapkan perasaan
selama pembelajaran atas seluruh proyek yang dikerjakan”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara bersama lbu Dr. Eka Yanuarti
mengatakan:

“Dalam tahap evaluasi saya mengajak mahasiswa utuk menceritakan bagaimana
reaksi mereka dalam mengerjakan proyek apakah mengalamai kendala, atau
malah baik-baik saja, dan sebagian besar mereka tidak terllau mengalami
kesulitan dalam pengerjaan tersebut dikarenakan memang sebelumya pernah
membuat proyek dalam mata kuliah lain”

Dalam tahapan evaluasinya antara dosen dan mahasiswa mengembangkan diskusi
dalam rangak memperbaiki kinerja hasil proyek yang sudah mereka buat, sehingga pada
akhirnya di temukan temuan baru (new inquiry) untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan. Dalam pembelajaran berbasis proyek ini mahasiswa dapat mengembangkan

kreatifitasnya dalam melakukan sebuah pembelajaran.

Berakangkat dari itu peneliti juga mewawancarai kembali mahasiswa Insan

Muttaqin:

“Dalam tahap evaluasi biasanya kami melihat hasil proyek yang kami kerjakan
selama kegiatan dan kami mengevaluasi kembali semua proyek yang kami
kerjakan selama pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI, disana kami

menemukan bahwasanya dalam proses pembelajaran kami telah banyak
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meyelesaikan proyek selama satu semester, kami banyak menemukan hal-hal

baru yang belum pernah kami pelajari sebelumnya dalam pengerjaan tugas™8'8?

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai mahasiswa PAI semester 5 azizul

Akbar :
“Pada tahap evaluasi kami biasanya melihat hasil proyek yang sudah kami
kerjakan, kami mengevaluasi kembali semua kegiatan pembelajaran yang sudah

kami kerjakan, baik itu dari proyek pertama dan proyek terakhir pada Pembeljaran
Metodologi Pengajaran PAT83

Sama halnya dengan wawancara dengan mahasiswa yang bernama Aniza:

“Ketika di akhir pembelajaran kami mengevaluasi semua hasil kerja yang kami
lakukan selama ini dalam pembelajaran pembuatan proyek, kemudian kami

melihat hasil karya yang sudah kami buat semuanya.”8

Berdasarkan hasil wawancara bersama mahasiswa dan dosen dalam tahap
evaluasi mereka semuanya mengevaluasi kembali terhadap proyek yang sudah
mereka kerjakan yaitu bebentuk ppt, Canva, pembuatakn buku, video scribe. selama
satu semester merke mengevaluasi kembali hasil kerja yang sudah mereka buat
selama satu semester pembelajarn berlangsung meskipun hanya melalui online pada
pembelajaran Mata kuliah Metodologi Pengajaran PAL.

2. Efektivitas Model Project Based Learning Pada Mata Kuliah Materi dan
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Pembelajaran PAI

Efektifitas yang peneliti bahas pada bab sebelumnya untuk mengukur
partisipasi aktif, Ketepatan waktu,dan  seberapa terlaksananya ketercapaian
pembelajaran, dalam kesesuaian aktifitas pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI

dalam Menggunakan Model Project Based Learning

Dari observasi awal yang peneliti telusuri bahwasanya model project based
learning ini sudah digunakan beberapa tahun terakhir dan berkelanjutan sampai
dengan sekarang walaupun dalam keadaan online seperti sekarang ini tidak

membatasi mereka dalam pengerjaan menggunakan Model Project based learning.

Dari pemaparan diatas terkait dengan penerapan model project based
learning maka peneliti ingin mengetahui efektivitas model pbl dalam roses
pembelajaran baik dari Partisipasi aktif, ketepatan waktu dan pencapaian hasil
pembelajaran.

a. Partisipasi Aktif
Dalam melihat Keefektifan dalam partisipasi aktif Mahasiswa
peneliti mewawancarai dosen ibu Asri karolina:
“Dalam melihat keaktifan Mahasiswa itu sudah jelas bahwasanya
dari diberikan pertanyaan esensial yang ibu berikan bahwasanya mereka

semua sudah aktif dalam pembelajaran mereka menanggapi pertanyaan



yang diberikan dan tugas yang diberikan dalam pembuatan proyek juga
mereka aktif dalam bertanya”®

Kemudian peneliti juga mewawancarai Ibu Dr. Eka Yanuarti:

“keaktifan mahasiswa terlihat kelitka mereka bertanya dalam
pengerjaan proyek dan mereka juga tertarik dalam mengerjkan proyek,
sehingga mereka nmenimbulkan-menimbulkan pertanyaan yang membuat
mereka aktif dalam kegiatan pembuatan proyek”

Untuk membuktikan jawaban dari dosen terkait efektivitas model
PBLdalam hal Partisipasi Aktif maka peneliti melakukan wawancara pada
Mahasiswa Prodi PAI semester 5 angkatan 2019

Menurut pendapat Insan Muttagin sebagai mahasiswa dia
mengungkapkan bahwa:

“Kami dalam pembelajaran Project Based Learnig
biasanya aktif dalam pembelajaran dan kami antusias dalam
menjawab pertanyaan dari dosen karena kami ingin mengeluarkan
pendapat kami , walau hanya lewat zoom dan google classroom”
Selanjutnya peneliti juga mewawancarai Azizul Akbar:

“Kami biasanya menanggapi pertanyaan yang diberikan
oleh bu Asri dan kami biasanya sebagian menjawab dengan hasil

pemikiran kami kemudian juga ketika pembuatan proyek kami

aktif dalam bertanya hal-hal yang kami belum ketahui”
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Kemudian peneliti juga mewawancarai Aniza:

“ Untuk partisipasi aktif dari kami, kami biasanya antusias dalam

menjawab pertanyaan dari dosen dan kami bertanya ketika kami

tidak memahami rancangan proyek yang kami buat pada mata

Kuliah Metodologi Pengajaran PAI”

Partisipasi aktif mahasiswa dalam mengerjakan proyek yang
mereka buat terhadap pembelajaran mata kuliah Metodologi pengajaran
PAI sudah tertuang dalam langkah project based learning yang telah di
terapakan oleh dosen pengampuh Metoologi Pengajaran PAI

Jadi dari penjelasan dari dosen dan mahasiswa yang telah
diwawancarai oleh peneliti bahwasanya peneliti melihat adanya partisipasi
aktif dari mahasiswa dan dosen dalam melakukan pembelajaran project
based learning dalam pembelajaran Metodologi

Pengajaran PAI
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Dokuemtasi Pembelajaran melalui Zoom Metting

b. Ketepatan Waktu
Untuk melihat keefektifan dalam ketepatan waktu pada saat
pembelajaran dan pengerjaan project based learning maka peneliti
mewawancarai kembali ibu Dr. Asri Karolina M.pd:
“Sudah dijelaskan juga pada saat langkah ke 3 bahwasasnya dalam
ketepatan waktu dalam pembuatan proyek bahwa batas waktu
dalam pengerjaan proyek sudah di tentukan mulai dari
pembelajarann hingga akhir pembeljaran mereka tepat waktu dan

juag dalam pengumpulan tugas mereka tempat waktu%®
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Kemudia peneliti kembali menanyakan hal serupa dengan ibu Dr,

Eka Yanuarti M.Pd

“Untuk masalah ketepatan Waktu, mahasiswa sudah tepat waktu

dalam pengumpulan proyek yang mereka baut itu dilihat pada saat

mereka mengumpulkan tugas di media pa yang sudah tersedia
denganmelihat tanggal yang sudah di buat sebelumnya
berdasarkan kesepakatan”

Untuk membuktikan jawaban dari dosen terkait efektivitas model
PBLdalam hal ketepatan waktu maka peneliti melakukan wawancara pada
Mahasiswa Prodi PAI semester 5 angkatan 2019.

Menurut pendapat Insan Muttagin sebagai mahasiswa dia
mengungkapkan bahwa:

“Pada saat pengumpulan tugas kami biasanya diberikan deadline

kami mengumpulkan tugas pada classroom biasanya itu satu

minggu dan Alhamdulilah dengaan Waktu yang disediakan saya
tepat waktu dalam pengumpulan tugas yang diberikan oleh bu

Asri”.

Selanjutnya dikuatkan oleh pendapat Azizul Akbar :

“Untuk waktu yang diberikan oleh bu Asri dalam pengumpulan
tugas biasanya dalam setiap proyek yang diberikan oleh dosen

diberi waktu satu minggu dan kadang ada lebih menyesuaikan



proyek yang dibuat, dan alhamdulilah sayapun tidak pernah
terlambat dalam mengumpulkan tugas, dan dalam pengumpulan
kami biasanya langsung mengisi di google classroom pada link

yang sudah disediakan ”’

Kemudian di perkuat juga dengan jawaban oleh mahasiswa yang bernama

Aniza:

“Dalam pengumpulan tugas pada Mata Kuliah Metodologi Pengajaran
PAI biasanya kami mengumpulkan proyek yang kami buat itu di google
classroom yang sudah disediakan oleh kelas, kamimengumpulkan
ratarata tidak ada yang terlambat dalam mengumpulkannya dikarenakan
saya sendiri merasa waktu yang diberikanoleh dosen cukup untuk

mengerjakan dan mengumpulkan tugas.”

Dari data diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas
Model Project Based Learning dilihat dari ketepatan waktu mahasiswa
memang tepat waktu dalam pengumpulan proyek yang udah di buat oleh
mahasiswa
c. Ketercapaian Hasil Pembelajaran
Dalam melihat ketercapaian pembelajaran mahahasiswa mampu

menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam menjelaskan serta



menyampaikan gagasan ilmiasecara lisan dan tulisan dengan pengetahuan

yang diraih oleh mahasiswa dalam pembelajaran Project based learning®®

Dalam ketercapaia pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa maka peneliti mewawancarai ibu Dr. Asri Karolina M.Pd :
“Dalam hal ketercapaian pembelajaran, menurut ibu sudah tercapai
dari segi materi, keaktifan mahsiswa dan pemberian tugas yang sudah
diberikan dan ketepatan waktu yang diberikan kemudan pengumpulan
semua tugas yang diberikan, itu sudah menujukan bahwasanya
tercapainya pembelajaran’®’
Kemudian ibu Dr. Eka Yanuarti memaparkan :
“ Menurut ibu sudah tercapai dari sebanyak proyek yang mereka buat
itu mereka menyelesaikanya dengan baik, baik itu proyek yang

dikerjakan secara kelompok maupun individu dan sudah memenuhi

standar kompetensi yang ada”

Untuk membuktikan jawaban dari dosen terkait efektivitas model
PBLdalam hal tercapaianya hasil pembelajaran maka peneliti melakukan

wawancara pada Mahasiswa Prodi PAI semester 5 angkatan 2019

Menurut pendapat Insan Muttagin:
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“Menurut saya  sudah tercapai pembelajaran dalam hal
ketercapaian hasil belajar, sudah tercapai Karena kami semua rata-rata
mengerti akan materi yang kami buat dalam bentuk proyek dan
Alhamdulilah, semua tugas terselesaikan semua yang ada di silabus,
karena juga kami membuat proyek otomatis kami membaca dulu, jadi
sebelum proyek dibuat kami sudah tau apa yang akan kami buat tinggal
kami mengasah kreatifitas kami saja, untuk materi kami sudah

memahami.”

Dan kemudian di perkuat dengan Pendapat Azizul Akbar:

“Kalau dalam pencapaian menurut saya sudah tercapai karena semua
materi sudah kami selesaikan yang ada di RPS dan juga semua tugas
sudah kami kumpulkan sama bu Asri di Google Classroom dan juga kami
meresakan banyak mendapatkan ilmu dari apa yang sudah kami

pelajaran”

Selanjutnya selaras apa yang disampaikan oleh Aniza selaku mahasiswa

PAI semester 5, dia menuturkan bahwa:

“Dalam pembelajaan Metodologi Pengajaran PAI menurut saya sudah
tercapai dari segi materi dan proyek yang kami buat, kami telah
menyelesaikan semua tugas yang ibu Asri berikan Mulai dari ppt, Canva,
pembuatan buku, mini riserct dan lainnya, dan juga untuk materi yang

kami pelajari, kami memahami karenaa juga kami sebelum membuat



proyek tentunya kami membaca terlebih dahulu materi yang akan kami

letakan di proyek yang kami buat.”
Selanjutnya tambahan Ketika peneliti mewawancarai Dosen Dr. Asri Karolina
dalam melihat keefektifan pembelajaran menggunakan Model Project Based

Learning ini beliau mengatakan:

“Kalau menurut ibu sangat efektif karena mereka belajar hal baru jadi
ibu menanamkan prinsip new to you (baru bagi kalian) jadi setiap semester
itu ada tantangan baru bagi mereka yang harus mereka selesaikan dan
mereka tertantang dan mereka mau belajar, dan juaga untuk keterlibatan
waktu dalam pembelajran ini cukup baik waalupun mereka online dan
tidak membatasi pembelajaran yang mereka kerjakan karena mereka itu
melakukanmenggunakan Aplikasi dan hasil dari materi yang mereka

kerjakan juga sangat bermanfaat bagi mereka.”%®

Berdasarkan yang dikatan oleh ibu Asri Karolina menurutkan bahwasanya
menurut beliau sangat efektif karena dengan hal pembatan proyek mahasiswa itu belajar
hal baru dan juga mendapatkan ilmu tentang aplikasi-aplikasi dalam pembuatan desain

dalam pengerjaan proyek yang mereka kerjakan.

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada Mahasiswa yang bernama Insan

Muttaqin:

“Menurut saya pembelajaran pada mata kuliah metodologi pengajaran PAI ini
dalam menggunakan model Project Based Learning ini sangat efektif sekali
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karena kami sebagai mahasiswa dapat mempelajari hal baru dalam pembuatan
bahan ajar, kami mengerti aplikasi-aplikasi baru yang sebelumnya kami tiak tahu,
dan menambah wawasan kami terhadap pembuatan bahan ajar serta menambah
wawasan baru bagi kami mahasiswa®

Kemudian peneliti juga menanyakan pertanyaan yang serupa kepada Azizul

Akbar:

“Sangat efektif karena mahasiswa dapat menciptakan sebuah karya melatih

kreatifitas kami jadi sebelum kami jadi guru kami sudah banyak tahu tentang

kreatifitas di kemudian hari.”9°

Kemudian peneliti juga mewawancarai mahasiswa yang bernama Aniza:

“Sangat efektif karena kami banyak belajar juga, kami juga dalam posisi kuliah
online seperti ini kami banyak mengetahui aplikasi-aplikasi kami banyak belajar
cara pembuatan video, canva dan sebagainya yang memang kalau tidak membuat
tugas atau ditugaskan kepada kami baisanya kami mahasiwa itu malas mencari

tahu tentang materi-materi yang ada.”%!

Dari berbagai pendapat yang ada bahwasanya menurut dosen dan Mahasiswa
dalam pembelajaran moetodologi Pengajaran PAI ini menggunakan model Project Based
Learnig sangat efektif bagi mahasiwa dan dosen karena juga memudahkan mahasiswa
dalam melakukan pembelajaran baik itu waktu, proses dan hasil yang

dicapai.
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Dari keefektifan Partisipasi Aktif, ketepatan waktu, dan ketercapaian  hasil
pembelajaran menunjukan bahwasanya terlaksananya pembelajaran Metodologi
Pegajaran PAI dengan menggunakan Model Project Based Learning itu efektif
digunakan dalam pembelajaran, dan juga dalam hal lainya mereka juga menemukan ide
baru dan kreatifitas baru dalam pemakaian aplikasi-aplikasi yang belum pernah mereka

gunakan sebelumnya, terkait dengan perkuliahan yang mereka lakukan secara online.

C. Pembahasan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiaman Efektivitas model Project
Based Learning pada mata kuliah Metodologi pengajran PAI pada Prodi PAI semester 5
Angkatan 2019, untuk melihat keefektifan model project Based learning maka peneliti
melihat proses penerapan yang dilakukan oleh dosen yg diampuh oleh Dr. Asri Karolina
M.Pd. dan mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 pada lokal A,B,Cdan G dari penerapan maka
dapat dilihat bagaimana Efektivitas dalam bentuk Pertisifasi Aktif, Ketepatan Waktu, dan

Pencapaian hasil pembelajaran.

1. Penerapan model Project Based Learning pada mata kuliah Metodologi

Pengajaran PAI

Dalam penerapan Model Project based learning ini dosen melakukan
Langkahlangkah yang dikembangkan Oleh The Lucas Eduction Foundation bahwa ada 6
langkah yang akan di bahas dalam penerapan model Project based Lerning pada maat
Kulia

Metodologi Pengajaran PAI

a. Dimuali dengan pertanyaan yang esensial (start with the Essential Question)



Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pada Mata Kuliah Metodologi
pengajaran PAI dalam menjalankan awal pembelajaran mereka memulai dengan
pertanyaan esensial yang diberikan dosen kepada mahasiswa, dengan tujuan
melakuakn suatu aktivitas topik pembelajaran yang akan di bahas sebelum mereka
memasuki materi pembelajaran. Dengan demikian mahasiswa bisa memberikan

pendapat dan argumen mereka sebelum mereka memulai pembelajaran.

Pertayaan yang diberikan oleh dosen itu menyangkut materi yang akan
mereka bahas/materi yang akan mereka kerjakan, dengan tujuan supaya mahasiswa
itu membaca terlebih dahulu materi sebelum di jelaskan oleh dosen pengampuh Mata
kuliah Metodologi Pengajaran PAL. Jadi mahasiswa sudah memahami terlebih dahulu
materi yanga akan disampaiakan oleh dosen, dengan mereka membaca

artikel, buku dan jurnal yang bisa di jadikan referensinya.

b. Perencanaan aturan Pengerjaan (Design a plan for the Project)

Setelah mereka menjawab pertanyaan esensial dosen dan mahasiswa
langsung ditugaskan dengan proyek dalam aturan perencanaan pembuatan proyek
oleh dosen dan mahasiswa, proyek yang mereka kejakan itu seusuai dengan materi
yang ada di silabus dan RPP pembuatan proyek yang mereka kerjaan itum berhubung
dengan pengerjaan online mereka menggunakan aplikasi seperti aplikasi Ppt, Canva,

Videosribe, maindmaping,mind master dan juga video original.

¢. Membuat jadwal (Create a schedule)

Dalam perancangan pembuatan jadwal yang dilakukan oleh dosen dan

mahasiswa dalam melakukan pembelajaran pembuatan Proyek mereka menyusun



Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pemahaman kepada mahsiswa bahwa untuk
melakukan sebuah proyek yang besar, sebuah kelompok kerja membutuhkan jadwal
kerja yang baik agar proyek dapat dilaksanakan sesuai rencana. Meskipun demikian,
kegiatan ini diupayakan dilakukan dengan sederhana dan tidak membingungkan

mahasiswa, misinya dengan memberikan contoh jadwal kegiatan yang pernah ada.

Dalam pengerjaan proyek pada Metodologi Pengajaran PAI mahasiswa juga
harus dapat melakukan eksplorasi dan memperoleh sumber inspirasi yang lebih luas

terhadap apa proyek yang sedang mereka kerjakan.

d. Memonitor Mahasiswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the student and the

progress of the project)

Dalam tahapan pengawasan yang dilakuakan oleh dosen ialah menanyakan
perkembangan proyek yang sedang dibuat.biasanya hal ini dilakuakan seminggu
sekali oleh dosen, dan juga mahasiswa biasanya memberikan laporan proyek yang

sedang dikerjakan oleh mereka.

Dalam melaksanakan proyeknya, mahsisiswa mendapat pengawasan dari
Dosen. Pengawasan ini berfungsi bukan hanya sebagai sebuah kontrol kerja namun
juga sebenarnya merupakan sebuah proses pembimbingan. Monitoring dilakukan
dengan memberikan fasilitas penuh kepada siswa untuk melakukan aktifitasnya

dengan sempurna.

e. Menguji Hasil (Assess the Outcome)



Penilaian dilakukan terhadap hasil kerja Mahasiswa dalam proyeknya.
Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi mahasiswa
dalam pengerjaan proyek yang sudah mereka buat.

Pada Mata kuliah Metodologi Pengajara PALI ini dosen telah menyiapakan
Rubrik penilaian berdasarkan proyek yang mereka buat, penilaian disesuaiakn
dengan tingkat kesuliatan proyek, dosen melihat tatanan dan ketepatan daalm
pembuatan proyek oleh mahasiswa.

f. Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience)

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan kegiatan evaluasi proyek. Kegiatan
yang dilakukan adalah dosen dan mahasiswa melakukan refleksi pelaksanaan

proyek.

Tahap pengevaluasian yang dilakukan oleh dosen terhadap pembelajaran
yang mereka kerjakan pada tahapan ini dosen dan mahsiswa diminta untuk
mengngkapkan perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek dalam

rangkan memperbaiki kinrja selama porses pembelajaran.

2. Efektivitas Model Project Based Learning Pada Mata Kuliah Materi dan

Pembelajaran PAI

Efektivitas dalam Model Project Based Learning dari penjabaran anatar dosen
dan mahasiswa bahwasanya menggunakan model project based learning ini sangat
efektif dilakukan dalam pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI, hal itu dapat

dibuktikan dari penyelesaian tugas yang sudah mereka buat selama pembelajaran



Kemudian hasil akhir diberikan kepada dosen pada mata kuliah Metodologi Pengajaran

PAI pada prodi PAI Semester 5 angkatan 2019.

a. Partisifisi Aktif

Pembelajaran yang dikatakan aktif juga berdasarkan pada partisipasi aktif
dari mahasiswa dan dosen dalam melakukan proses pembelajaran khususnya
pada penelitian tentang pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI menggunakan

Model Project Based Learning pada Prodi PAI semester 5 Angkatan 2019.

Berdasarkan dari hasil temuan peneliti terkait dengan efektivitas terhadap
Partisipasi aktif pada pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI menggunakan
model Project Based Learning yang dilakukan mahasiswa dan dosen menunjukan
bahwasanya terkait dengan efektivitas pada partisisfasi aktif menunjukan
bahwasanya mahasiswa dalam melakukan pembelajaran model project based

learning terkesan aktif dan berpartisipasi didalam kegiatan pembelajaran.

b. Ketepatan Waktu

Dalam pembuatan tugas yang dilakukan oleh mahasiswa dalam hal
ketepan waktu pada saat mengumpulkan tugas juga merupakan salah satu
indikator keefektifan dalam sebuah pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa.

Berdasarkan dari hasil temuan penelitian bahwasanya terkait dengan
keefektifan pada ketepatan waktu mahasiswa mengumpulkan tugas pada
pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI menggunakan model Project Based

Learning yang dilakukan mahasiswa dan dosen menunjukan bahwasanya



mahasiswa dalam melakukan pembelajaran model project based learning dapat
mengoptimalkan waktu dan tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang

diberikan karena waktu yang diberikan cukup untuk mengerjakan proyek.

Ketercapaian Hasil Pembelajaran
Pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa tentulah
ingin mencapai hasil pembelajaran yang optimal pada mata kuliah

Metodologi Pengajaran PAI dalam hal tercapainya sebuah pembelajaran

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti perhadap
kefektifitasan pembelajaran model Project based learning pada Mata Kuliah
Metodologi Pengajaran PAI semester 5 mahasiswa mengenai pencapaian hasil
yang sudah di bahas pada temuan penelitian secara materi dan pencapaiannya
sudah maksimal dan secara materi mereka tuntas dalam tugas yang diberikan oleh
dosen, dilihat juga dalam partisipasi aktif mahasiswa, ketepatan waktu, dan
ketuntasan materi yang mereka selesaikan menunjukan sudah tercapainya
pembelajaran yang mereka lakukan selama satu semester pada mata Kuliah

Metodologi Pengajaran PAL.

Kemudian dalam pembelajaran mereka juga menemukan banyak sekali
pembelajaran-pembelajaran baru mengenai aplikasi-aplikasi yang digunakan
untuk pembuatan proyek dalam pembelajaran yang dilakukan oleh dosen

pengampuh mata kuliah Metodologi Pengajaran PAI.

Kemudian mahasiswa juga merasa senang dan merasa tertantang

terhadap proyek yang diberikan oleh dosen, dan membuat mereka memiliki



kreatifitas dalam pembelajaran sehingga membuka wawasan mahasiswa lebih
luas, dan juga dapat mengoptimalkan waktu dalam pengerjaan, partisipasi aktif
dari mereka dan juga hasil yang mereka buat mencapai tujuan pembelajaran yang

mereka ingikan.



BAB V
PENUTUP.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan tentang Efektivitas

Model Project Based Learning pada mata Kuliah Metodologi Pengajaran PAI

program sudi PAI IAIN Curup diambil kesimpulan:

1.

Penerapan model Project Based Learning pada mata kuliah Metodologi
Pengajaran PAI mengikuti langkah-langkah model project based learning
yang sudah yang sudah di terapkan oleh dosen dan mahasiswa dalam proses
pembelajaran adapun langkah-langkahnya adalah mulai dari pertanyaan
esensial (start with the Essensial Queston), perencanaan aturan pengerjaan
proyek (design a plant for the project), membuat jadwal (Create a schedule)
memonitor mahasiswa dan kemajuan proyek (Monitor the student and the
progress), menguji hasil (Assess the Outcome) dan yang terakhir mengevalusi
pengalaman (Evaluate the Experience) yang di dapatkan oleh mahasiswa
dalam pengerjaan proyek. Pembelajaran yang dilakuan oleh mahasiswa
Sesuai dengan materi yang diberikan oleh dosen mulai dari pembuatanyang
menggunakan ppt, canva, mindmapping, video original, videosribe, serta
penyusunan pembuatan buku. Dari beberapa proyek yang mereka buat dosen
pengampuh dapat menulai proses pemahaman mahasiswa mulai dari tingkat

keaktifan mahasiswa dari awa proses perkuliahan hingga akhir perkuliahan.



2.  Efektivitas Model Project Based Learning Pada Mata Kuliah Materi dan
Pembelajaran PAI bahwasanya dalam pelaksanaan menggunakan model
Project based learning sangat efektif bagi mahasiswa dalam hal partisifasi
Aktif, ketepatan Waktu , dan ketercapaian hasil pembelajaran karena
mengasah kemampuan berfikir mahasiswa dan melatih mahasiswa dalam
pembuatan proyek bahan ajar yang akan di gunakan nantinya dikemudian

hari.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, Maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Untuk dosen Mata Kuliah Metodologi Pengajaran PAI
Diharapkan supaya dapat mengoptimalkan lagi proses pembelajaran
kedepannya dalam kondisi online atau ofline agar mahasiswa lebih memahami
lagi materi yang disampaikan dalam pembelajaran Metodologi
Pengajaran PAL.

2. Mahasiswa PAI Semester 5
Diharapkan MAhsiswa PAI untuk dapat bersungguh-sungguh, dalam proses
pembelajaran dan memahami betul materi yang telah diberikan oleh dosen,
dan mengaplikasikan pembelajara yang sudah di pelajari dan

mengoptimalkan melalui penelitian.
3. Kampus IAIN Curup



Diharapkan kampus IAIN Curup dapat merancang sistem pendidikan yang
mumpuni utuk mahsiswa agar tercipta pembeljaran yang lebih banyak diminati

dan mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang ada.

4. Peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan meneliti tentang
model Project Based Learning Khususnya peneliti di Prodi PAI IAIN Curup
dan melakukan lebih banyak lagi penelitian tentang Project Based learning
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SILABUS MATA KULIAH METODOLOGI PENGAJARAN PAI PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS TARBIYAH IAIN CURUP

Mata Kuliah : Metode Pengajaran PAI
Komponen/Kode : MKK/PAI 309

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Program : Strata 1

Bobot : 3SKS

Semester : Ganjil

Hari/Waktu : Senin /2 x 50 menit/Pertemuan

13.30 - 15.00 WIB

A. Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan berbagai metode Pengajaran PAI

di sekolah, madrasah, dan pesantren.

B. Hasil Belajar Mahasiswa
mampu:
1. Menjelaskan pengertian, prinsip-prinsip dan kegunaan mempelajari metode
Pengajaran PAI di sekolah, madrasah, dan pesantren.
2. Menjelaskan dan membedakan macam-macam metode Pengajaran konvensional
dan modern.



3. Mengembangkan metode-metode Pengajaran di sekolah, madrasah, dan pesantren.
4. Menerapkan metode-metode Pengajaran PAI di sekolah, madrasah, dan pesantren.

C. Jadwal Pertemuan

2021

Pertemuan Tanggal Materi
27 September | 1. Introduction
2021 2. Learning Contract
1 3. Searching article in Google Scholar about
Teaching Methodology of PAI
4 Oktober Pengertian Metodologi Pengajaran PAI
2
2021
3 11 Oktober Perbedaan Model Pembelajaran, Pendekatan
2021 Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Metode
Pembelajaran, Teknik Pembelajaran, dan Taktik
Pembelajaran.
18 Oktober Prinsip-Prinsip  Pembelajaran ~ PAI  dan
4 2021 PrinsipPrinsip Pemilihan serta Penggunaan
Metode Pengajaran PAI
26 Oktober Kegunaan/Manfaat Metode Pengajaran PAI dan
5 2021 Ruang Lingkup Pengajaran PAI di
Sekolah, Madrasah, dan Pesantren
6 1 November | Macam-Macam Metode Pengajaran
2021 Konvensional
7 9 November | Macam-Macam Metode Pengajaran Modern
2021
3 15 November | Macam-Macam Metode Pengajaran
2021 PAIl/Metode Pendidikan Islam
9 23 November | Metode Pengajaran Figh
2021 Metode Pengajaran Agidah Akhlak
27 November | Metode Pengajaran Al-Qur’an Hadits
10
2021
11 6 Desember | Metode Pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam
2021 Metode Pengajaran Bahasa Arab
14 Desember
12 2021 UTS
20 Desember | Metode-Metode dalam Active Learning
13
2021
14 27 Desember | Metode-Metode dalam Accelerated Learning

Metode-Metode dalam Quantum Learning




3 Januari Pengembangan Metode-Metode Konvensional
15 2022 dan Modern serta Implementasinya dalam
Pengajaran PAI

10 Januari

16 9022 UAS
D. Evaluasi
1. Kehadiran 10 %
2. Tugas 20 %

3. UTS 30 %

4. UAS 40 %
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2. CPMK dari CPL IV (KK)

a. Mahasiswa mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dalam pelaksar
tugas pengelolaan lembaga pendidikan Islam baik dengan teman sejawat maupun der
masyarakat umum.

b. Mahasiswa mampu melaksanakan monitoring, penilaian terhadap proses pembelajarar
evaluasi pengelolaan pendidikan Islam secara tepat, serta mampu memanfaatkannya L
keperluan peningkatan mutu pendidikan Islam.

1) ) @) (4) (%) (6) (7) (8)
Mahasiswa 1. Pengenalan | 2 x 50 menit Pembagian tugas Respon aktif,
mengenal  secara RPS secara paham secara
umum materi umum. umum dengan
perkuliahan Introduction (ceramah) RPS, siap
Metod_ologl Learnin 2. Kontrak melaksanakan
Pengajaran PAL. Contrac? Perkuliahan learning contract

. = Contextua
. Searching |
1 article n Instructio
Google n.
Scholar about (ceramah)
Teaching = Penugasan
Methodology of luar kelas
PAI untuk
pertemuan
mendatan

g




Mahasiswa mampu | Pengertian 1. Diskusi dan | 2 x 50 menit| HARDSKILL: HARDSKILL:
memaparkan Metodologi tanya jawab 2. Mempresentasikan | Ketepatan
pengertian Pengajaran PAI | Problem based tugas resume menganalisis dan
metodologi learning MNGEN de mateipemikia
: metode
pengajaran PAI pengajaran PAI n/ permasalahan.
SOFTSKILL:
Mendiskusikan SOFTSKILL:
masalah yang terkait | Komunikasi
metode pengajaran | ETeKtT,
PAI dengan kedisiplinan,
mereview artikel | Pemecahan
ilmiah pada google Masalah, percaya
scholar yang terkait | di", santun.
dengan materi.
Mahasiswa mampu | Perbedaan Model | 1. Diskusi dan | 2x50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
memaparkan Pendekatan tanya jawab Mempresentasikan | Ketepatan
Perbedaan Model Strategi, Metode, = 2. Penugasan tugas menganalisis | menganalisis dan
Pendekatan Teknik dan Perbedaan Model menjelaskan
Strategi, Metode, Taktik Pendekatan Strategi, materi/pemikira

Teknik dan Taktik
Pembelajaran.

Pembelajaran

Metode, Teknik dan
Taktik

Pembelajaran
disusun dalam
bentuk power point

yang

SOFTSKILL:
Mendiskusikan
masalah yang

n/ permasalahan
melalui

bentuk
power point

SOFTSKILL:
Komunikasi
efektif,




terkait Perbedaan
Model Pendekatan
Strategi, Metode,
Teknik dan Taktik
Pembelajaran dengan
menarik dan mudah

kedisiplinan,
pemecahan
masalah, percaya
diri,santun.

dimengerti.
Mahasiswa Prinsip-prinsip 1. Presentasi 2 x 50 menit| HARDSKILL: HARDSKILL:
mengerti dan | pengajaran  PAI 2. Diskusi dan Merumuskan materi | Ketepatan
memahami dan prinsip- tanya Jawab Prinsip-prinsip menganalisis dan
mengenai prinsip pemilihan | 3. Penugasan p?i?\%?Jar?'?nziAl dan mz:lejfilli)zlﬁ?kira
PrinSIpprinsip serta penggunaan Eemiliphgn ser?a n/permasalahan
pengajaran PAI dan | metode .
TR : penggunaan metode | yang dibuat
PrinsIpprInsip pengajaran PAL. pengajaran PAI dalam bentu
pemilihan serta dengan Mind Map.
penggunaan metode menggunakan
pengajaran PAI. Aplikasi Mind SOFTSKILL:
Maple Komunikasi
efektif,
SOFTSKILL: kedisiplinan,
Mendiskusikan pemecahan
masalah yang masalah,_p_ercaya
terkait metode diri,
pengajaran PAI santun.
dengan menarik dan
mudah dimengerti.
Mahasiswa Kegunaan/manfaa | 1. Diskusi 2 x 50 menit| HARDSKILL: HARDSKILL:
menjelaskan t metode = 2. Tanya Jawab Merumuskan materi | Aplikasi sudah
Kegunaan/Manfaat | pengajaranPAl 3. Penugasan menggunakan terinstal,




Metode Pengajaran
PAI dan Ruang
Lingkup Pengajaran
PAl di Sekolah,
Madrasah, dan
Pesantren.

Mahasiswa mampu
memaparkan
macam-macam
metode pengajaran
konvensional

dan ruang lingkup
pengajaranPAl di
sekolah,

madrasah,
pesantren.

dan

Macam-macam | Project Based
metode pengajaran| Learning
konvensional

2 X 50 menit

aplikasi
MindMaple.

SOFTSKILL:
Menyampaikan dan
mendiskusikan hasil
bacaan tentang
manfaat metode
pengajaran PAL.

HARDSKILL:
Menyusun resume
materi dengan
menggunakan
aplikasi Video
Scribe/Kine Master
atau aplikasi
lainnya.

SOFTSKILL:
Menyampaikan
materi
menggunakan
aplikasi Video
Scribe/Kine Master

menyusun tugas
menggunakan
aplikasi
MindMaple.

SOFTSKILL:
Komunikasi
efektif,
kedisiplinan,
pemecahan
masalah,
penguasaan
materi.
HARDSKILL:
Menyusun
materi dengan
menggunakan
aplikasi Video
Scribe/Kine
Master yang
menarik dan
mudah dipahami.

SOFTSKILL:
Komunikasi
efektif,
kedisiplinan,




dengan menarik dan | pemecahan
mudah dimengerti. | masalah.
Mahasiswa mampu | Macam-macam 1. Diskusi dan | 2 x 50 menit| HARDSKILL: HARDSKILL:
memaparkan metode pengajaran. ~ tanya jawab Menyusun makalah | Ketepatan data
macam-macam modern 2. Problem dengan aplikasi dan informasi
metode pengajaran based Mendeley/Zotero/ | yang
modern. learning Insert Citation pada | didapatkan,
Word Document. penyampaian
gagasan
dan
SOFTSKILL: pemahaman.
Menganalisis dan
mendiskusikan SOFTSKILL:
macam-macam Bekerjasama ,
pengajaran modern. | komunikasi
efektif, disiplin,
pemecahan
masalah,percaya
diri,santun,
tanggung jawab,
jujur.
Mahasiswa Macam-macam 1. Diskusi dan | 2 x 50 menit| HARDSKILL: HARDSKILL:
mampumemaparka | metode pengajaran tanya jawab Menyususn materi | Ketepatan  data
n macam- PAIl/metode 2. Problem dengan dan informasi
macam metode pendidikan Islam Based menggunakan yang
pengajaran Learning. aplikasi Canva dan didapatkar},
PAIl/metode QR Code (Pembaca | penyampaian
pendidikan islam Kode) digabungkan = gagasan
menjadi satu karya dan
desain. pemahaman.




SOFTSKILL:
Menganalisis
mendiskusikan
macam-macam

dan

SOFTSKILL:
Bekerjasama ,
komunikasi

metode pengajaran | efektif, disiplin,
PAI/mgtode pemecahan
pendidikan Islam masalah,percaya
diri,santun,
tanggung jawab,
jujur.
Mahasiswa Metode pengajaran 1. Diskusi dan 2 x 50 menit| HARDSKILL: HARDSKILL:
memahami metode- | figh tanya jawab Menyusun soal = Penguasaan
metode pengajaran 2.Problem pilihan ganda sesuai | materi metode
figh metode based dengan materi | pengajaran figh
pengajaran agidah learning tentang Metode | metode
akhlak 3. Penugasan pengajaran figh | pengajaran
menggunakan metode  pengajaran agidah akhlak,
Hleaci agidah akhlak = Ketepatan
aplikast Kahoot. menggunakan Kriteria soal
aplikasi Kahoot
SOFTSKILL:
Bekerjasama ,
SOFTSKILL: komunikasi
Mendiskusikan soal | efektif, disiplin,
dan jawaban soal pemecahan

tentang Metode




pengajaran figh masalah,percaya
metode pengajaran | diri,santun,
agidah akhlak tanggung jawab,
jujur, kreatif,
Mahasiswa Metode pengajaran 1. Diskusi dan | 2 x 50 menit| HARDSKILL: HARDSKILL:
mengerti dan | alqur’an hadits tanya jawab 2. Menyusun  soal | Ketepatan dalam
memahami Penugasan dengan menyusun
pembahasan metode menggunakan soal
pengajaran al-quran apliasi  Kahoot.  menggunakan
hadis Memahami  materi | aplikasi Kahoot
dan penggunaan
aplikasi Kahoot.
10 SOFTSKILL:
SOFTSKILL: Komunikasi
Mendiskusikan efektif,
masalah terkait, kedisiplinan,
metode pengajaran | pemecahan
al-quran hadis masalah, percaya
diri,
santun.
Mahasiswa Metode 1. Diskusi dan | 2 x50 menit HARDSKILL: HARDSKILL:
mengerti dan | pengajaran sejarah | tanya jawab 2. Menyusun  soal | Ketepatan dalam
memahami kebudayaan islam | Penugasan dengan menyusun
pembahasan (SKI) dan Metode mehggunakan soal
metode pengajaran bahasa apliasi  Kahoot.  menggunakan
11 pengajaransejarah | arab. S/Iemahaml materl | aplikasi Kahoot
kebudayaan islam an penggunaan

(SKI) dan metode
pengajaran bahasa
arab.

aplikasi Kahoot.

SOFTSKILL:

SOFTSKILL:
Komunikasi
efektif,
kedisiplinan,




Mendiskusikan pemecahan
masalah terkait. masalah, percaya
metode diri,
pengajaransejarah | santun.
kebudayaan Islam
(SKI)
Mahasiswa mampu Ujian Tengah Project Based | 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
menghasilkan Semester Learning Menguasai metode | Kelengkapan
produk berupa Buku pengajaran PAI dan = materi dan
Metodologi menerapkannya. referensi  yang
Pengajaran PAI digunakan serta
penggunaan
SOFTSKILL: varian  aplikasi
Menyampaikan yang  menarik
materi dengan Lerﬁantum dalam
menarik dan mudah | oo
12 dimengerti. SOETSKILL:
Pemahaman
materi,
komunikasi
efektif,
pemecahan
masalah,percaya
diri,santun,
tanggung jawab,
jujur, Kkreatif,
Mahasiswa Menerapkan dan | 1. Presentasi 2 x 50 menit| HARDSKILL: HARDSKILL:
13 mengerti dan mengembangkan | 2. Diskusi dan Mempresentasikan | Ketepatan
memahami tentang | Metode-Metode tanya jawab makalah mengenai | menganalisis




Metode-Metode dalam Active 3. Problem Metode-Metode dan menjelaskan
dalam Active | Learning based learning dalam Active materi/pemikira
Learning Learning n/permasalahan.
SOFTSKILL: SOFTSKILL:
Mendiskusikan Komunikasi
masalah terkait efektif, -
Metode-Metode kedisiplinan,
dalam Active pemecahan
. masalah, percaya
Learning .
diri,
santun.
Mahasiswa mampu | Metode-Metode 1. Diskusi | 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
memaparkan dalam Accelerated dan Menyusun resume | Ketepatan
mengenai Metode- Learning dan tanya dengan menjelaskan
Metode dalam Metode-Metode Jawgb mepggqnakan materi/pemikira
Accelerated Project aplikasi Canva. n/ permasalahan.
. dalam Quantum
Learning dan : Based
14 Metode-Metode Learning Learning SOFTSKILL:
dalam Quantum SOFTSKILL: Komunikasi
Learning Menyampaikan efektif,
materi kedisiplinan,
menggunakan pemecahan
Canva dengan masalah.
menarik dan mudah
dimengerti.
Mahasiswa mampu | Pengembangan . Project Based | 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
memaparkan Metode-Metode Learning Menyusun artikel Ketepatan dalam
15 mengenai Konvensional dan jurnal mengenai menyusun
Pengembangan Modern serta Pengembangan artikel serta




Metode-Metode Implementa Metode-Metode referensi yang
Konvensional dan dalam Penga Konvensional dan | mendukung
Modern serta PAI Modern serta
Implementasinya Implementasinya
dalam Pengajaran dalam Pengajaran SOFTSKILL:
PAI PAI Komunikasi
efektif,
SOFTSKILL: kedisiplinan,
Mendiskusikan pemecahan
masalah terkait masalah,
Pengembangan percaya
Metode-Metode diri,
Konvensional dan | santun.
Modern serta
Implementasinya
dalam Pengajaran
PAI
Akhir
HARDSKILL: HARDSKILL:
Menguasai  seluruh Penguasaan
materi yang telah materi yang
Mahasiswa mampu dipelajari dijelaskan dan
o . gagasan  yang
16 mengar.]a“SIS dar? Ujian L Tar_lya Jawab 2 x 50 menit| SOFTSKILL: disampaikan. 15
me-review materi | Semester 2. Kuis :
Menganalisis SOFTSKILL:
keseluruhan 9 _ Pemahaman
dan menjawab .
Kuis materi,
komunikasi
efektif,

pemecahan




masalah,percaya
diri,santun,
tanggung jawab,
jujur, kreatif,
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INSTRUMEN OBSERVASI

NO ASPEK INDIKATOR KETERLAKSAAN KETERANGAN
lya Tidak
1. Hardskill Menyusun resume v Mahasiswa sudah  menyusun
materi dengan materi dengan mengunakan
menggunakan Aplikasi
Aplikasi
Softskill Menyampaikan materi v Materi yang  disampaikan
menggunakan berdasarlkan Proyek yang dibuat
aplikasi/video menggunakan  Aplikasi yang
sribe/kine Master sudah didiskusikan sebelumya
dengan menarik dan bersama dosen
mudah dimengerti
2. Penerapan Model Project | 1.Pertanyaan Esensial v Dosen dan mahasiwa sudah
Based larning melakuakan kegiatan pertanyaan
esensial dalam tahap pertama
Model Project Based Elarning
2.perencanaan v Perencanaan pengerjaan Proyek
yang dibuat oleh dosen dan
Mahasiswa terlaksana dengan
baik
3.Pembuatan jadwal v Pembuata Jadwal yang
dilakukan oleh dosen dan
Mahasiswa Sudah sesuai dengan
kesepakatan
4.Monitor v Dosen melakuakn pemonitoran
pada saat keberlangusngan
Pembuatan Proyek




5. Uji Hasil Dosen menguji  hasil dan
memberikan penilaian Terhadap
karya Proyek yang sudah
dilakukan oleh Mahasiswa

6.Evaluasi Kegiatan Evaluasi yang

dilakukan Antara dosen dan
Mahasiswa dilakukan di Akhir
pembelajaran.

Efektivitas Model Project
Based Larning

1. Partisifasi Aktif

Mahasiswa Terlibat Aktif dalam
kegiatan pembuatan proyek yang
dibuat

2. Ketepatan Waktu

Pembuatan Proyek yang
dilakuakan berdasarkan kurun
waktu yang ditentukan dan
Mahasiswa mampu
menyelesaikan tugas dengan
Tepat Waktu

3. Ketercapaian Hasil

Ketercapaian Hasil Mahasiwa
dalam Melakukan Ppembuatan
Proyek sudah dikatakan Berhasil
dikarenakan proyek yang dibuat
Telah selesai semua di lakukan.
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